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ANALISIS KINERJA KEUANGAN DENGAN MENGGUNAKAN METODE 
CAMEL PADA PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA 
EFEK INDONESIA PERIODE 2011-2014 
 
Sartika 
Muhammad Yunus Amar 
Wahda 
 
  Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perkembangan 
kinerja perusahaan perbankan yang terdaftar dibursa efek Indonesia (BEI) 
selama lima tahun berturut-turut, yaitu dari tahun 2011 sampai dengan tahun 
2014. Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu sumber data yang digunakan 
dari sumber eksternal dan merupakan data sekunder yang berasal dari ringkasan 
laporan keuangan yang dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI).  
Teknik analisa data yang digunakan adalah metode CAMEL yang meliputi 
aspek permodalan, aktiva produktif, manajemen, rentabilitas dan likuiditas. 
Pelaksanaan penilaian kesehatan pada empat perabankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia  dilakukan dengan cara mengkualifikasikan beberapa 
komponen dari masing-masing faktor yaitu komponen Capital (Permodalan), 
Asset (Aktiva), Management (manajemen), Earning (Rentabilitas), Liquidity 
(likuiditas) atau disingkat dengan istilah CAMEL. CAMEL merupakan faktor yang 
sangat menentukan predikat kesehatan suatu bank. Aspek tersebut satu dengan 
yang lainnya saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Ke lima bank tersebut 
yaitu PT. Bank Mandiri (persero) Tbk, Bank BRI (persero) Tbk, Bank BCA 
(persero), Bank BNI (persero)Tbk, dan Bank CIMB Niaga (Persero) Tbk adalah 
baik (sehat) karna nilai yang dihasilkan melebihi ketetapan minimum bank 
Indinesia. Dari lima bank tersebut yang paling sehat adalah PT. Bank Mandiri 
(persero) Tbk. 






FINANCIAL PERFORMANCE ANALYSIS USING CAMEL IN BANKING 
COMPANIES LISTED IN INDONESIA STOCK EXCHANGE PERIOD 2011-2014 
 
Sartika 
Muhammad Yunus Amar 
Wahda 
 
This research was conducted in order to determine the performance of 
companies listed on the exchange effect banking Indonesia (BEI) for five 
consecutive years, ie from 2011 to 2014. This research is quantitative data 
sources used from an external source and is secondary data derived from the 
summary financial statements issued by the Indonesia Stock Exchange (BEI). 
Data analysis technique used is CAMEL method which includes the capital, 
assets, management, earnings and liquidity. Implementation of the health 
assessment on four perabankan listed on the Indonesia Stock Exchange is done 
in a way to qualify some of the components of each of the factors, namely 
components Capital (Capital), Asset (Asset), Management (management), 
Earning (Profitability), Liquidity (liquidity) or CAMEL abbreviated terms. CAMEL is 
a crucial factor in the health of a bank predicate. The aspects of one another are 
interrelated and inseparable. All four banks namely Bank Mandiri (Persero) Tbk, 
Bank BRI (Persero) Tbk, Bank BCA (Persero), Bank BNI (Persero) Tbk and Bank 
CIMB Niaga (Persero) Tbk is good (healthy) because the resulting value exceeds 
minimum provisions Indinesia bank. 
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1.1 Latar Belakang 
Dalam era globalisasi ini, banyak bank bersaing untuk mendapatkan 
keuntungan sebesar-besarnya selain itu perkembangan ekonomi tidak bisa 
dilepaskan dari sektor perbankan. Perbankan memiliki peranan yang penting 
dalam pertumbuhan perekonomian. Hal ini dikarenakan sektor perbankan 
memiliki fungsi utama yaitu sebagai perantara keuangan (financial intermediary) 
antara pihak pihak yang memiliki dana (surplus dana) dengan pihak-pihak yang 
memerlukan dana (defisit dana) pada waktu yang ditentukan (Dendawijaya, 
2008).  
Dimana Perbankan saat ini merupakan tulang punggung dalam 
membangun sistem perekonomian dan keuangan Indonesia karena dapat 
berfungsi sebagai intermediary institution yaitu lembaga yang mampu 
menyalurkan kembali dana-dana yang dimiliki oleh unit ekonomi yang surplus 
kepada unit-unit ekonomi yang membutuhkan bantuan dana atau defisit. Fungsi 
ini merupakan mata rantai yang penting dalam melakukan bisnis karena 
berkaitan dengan penyediaan dana sebagai investasi dan modal kerja bagi unit-
unit bisnis dalam melaksanakan fungsi produksi. Oleh karena itu agar dapat 
berjalan dengan lancar maka lembaga perbankan harus berjalan dengan baik 
pula. 
Permasalahan perbankan di Indonesia antara lain disebabkan depresiasi 
rupiah, peningkatan suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) sehingga 
menyebabkan meningkatnya kredit bermasalah. Lemahnya kondisi internal bank 




atau grup usaha sendiri serta modal yang tidak dapat mengcover terhadap 
resiko-resiko yang dihadapi oleh bank tersebut menyebabkan kinerja bank 
menurun. 
Bank merupakan industri yang dalam kegiatan usahanya mengandalkan 
kepercayaan masyarakat sehingga kesehatan bank perlu dipelihara. Menurut 
Undang – Undang No. 10 Tahun 2008, bank adalah badan usaha yang  
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat alam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Pemeliharaan 
kesehatan bank dilakukan dengan tetap menjaga likuiditas sehingga bank dapat 
memenuhi kewajibannya dan menjaga kinerjanya agar bank memperoleh 
kepercayaan dari masyarakat. Kepercayaan masyarakat terhadap bank akan 
terwujud apabila bank mampu meningkatkan kinerjanya secara optimal. Kinerja 
merupakan salah satu faktor penting yang menunjukkan efektifitas dan efisiensi 
suatu bank dalam rangka mencapai tujuannya. Penilaian kinerja dimaksudkan 
untuk menilai keberhasilan suatu bank. 
 Menurut Kasmir (2008) kinerja bank merupakan keberhasilan bagi direksi 
bank tersebut sehingga apabila kinerja buruk bukan tidak mungkin para direksi 
akan diganti. Kinerja bank yang baik mengindikasikan bank yang bersangkutan 
sehat. Penurunan kinerja secara terus-menerus dapat menyebabkan terjadinya 
Financial Distress yaitu keadaan yang sangat sulit bahkan dapat dikatakan 
mendekati kebangkrutan. Financial Distress pada bank-bank apabila tidak segera 
diselesaikan akan berdampak besar pada bank-bank tersebut dengan hilangnya 
kepercayaan dari nasabah.  
Akhir-akhir ini istilah bank sehat atau tidak sehat semakin populer. 




dikaitkan dengan kesehatan bank. Oleh karenanya sebuah bank tentunya 
memerlukan suatu analisis untuk mengetahui kondisinya setelah melakukan 
kegiatan operasionalnya dalam jangka waktu tertentu. Analisis yang dilakukan 
disini berupa penilaian tingkat kesehatan bank. Kesehatan suatu bank adalah 
kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan 
secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan 
cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku. Pengertian 
tentang kesehatan bank tersebut merupakan suatu batasan yang sangat luas, 
karena kesehatan bank memang mencakup kemampuan suatu bank untuk 
melaksankan seluruh kegiatan perbankannya.  
Bank Indonesia sebagai yang bertugas mengawasi dan menilai 
perbankan di Indonesia mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia No. 
6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 yang berisi tentang panduan dalam menilai 
tingkat kesehatan bank. Peraturan perbankan yang baru dalam menilai tingkat 
kesehatan bank digunakan analisis CAMEL (Capital, Asset Quality, 
Management, Earning, Liquidity). Aspek capital meliputi CAR, aspek aset 
meliputi NPL, aspek earning meliputi NIM, dan BO/PO, sedangkan aspek liquidity 
meliputi LDR. CAMEL merupakan faktor yang sangat menentukan predikat 
kesehatan suatu bank. Aspek tersebut satu dengan yang lainnya saling berkaitan 
dan tidak dapat dipisahkan. Penilaian kesehatan bank meliputi 4 kriteria yaitu 
nilai kredit 81 s/d 100 (sehat), nilai kredit 66 s/d 81 (cukup sehat), nilai kredit 51 
s/d 66 (kurang sehat), dan nilai kredit 0 s/d 51 (tidak sehat). 
Analisis CAMEL merupakan analisis yang digunakan untuk menentukan 
tingkat kesehatan bank yang menitikberatkan pada kemampuan bidang 
permodalan, mengoptimalkan kualitas dan kuantitas aktiva dalam operasi, 




jangka pendek. Rasio tersebut dapat digunakan sebagai indikator keuangan 
yang dapat mengungkapkan kondisi keuangan suatu perusahaan maupun 
kinerja yang telah dicapai perusahaan untuk suatu periode tertentu. Rasio-rasio 
yang digunakan pada analisis CAMEL dapat digunakan untuk menyusun rating 
bank, untuk memprediksi kebangkrutan bank, untuk menilai tingkat kesehatan 
bank serta menilai kinerja perbankan. Analisis CAMEL yang berkaitan dengan 
tingkat kesehatan bank tujuannya adalah untuk mengetahui kondisi bank 
tersebut yang sesungguhnya apakah dalam keadaan sehat, kurang sehat atau 
mungkin tidak sehat (Kasmir, 2008).  
Apabila kondisi bank dalam keadaan sehat, maka perlu dipertahankan 
kesehatannya. Akan tetapi jika kondisinya dalam keadaan tidak sehat maka perlu 
diambil tindakan untuk memperbaikinya. Dari penilaian tingkat kesehatan bank ini 
pada akhirnya akan menunjukkan bagaimana kinerja bank tersebut. Suatu bank 
yaitu sehat, cukup sehat, kurang sehat dan tidak sehat. Dari hasil penilaian 
tersebut nantinya, Bank dapat mengambil kebijakan yang berhubungan dengan 
kinerja bank dimasa yang akan datang. Jika dari hasil penilaian bank dinyatakan 
sehat maka bank tersebut harus mempertahankan tingkat kesehatannya dan jika 
hasil penilaian bank dinyatakan tidak sehat maka bank tersebut harus 
meningkatkan tingkat kesehatannya. 
Beberapa penelitian mengenai analisis tingkat kesehatan bank telah 
dilakukan oleh peneliti terdahulu, di antaranya :  
1. Mohammad Very Askhar (2008) menganalisis CAMEL sebagai alat 
pengukuran tingkat kesehatan PT. Bank Rakyat Indonesia yaitu : CAR, KAP, 
NPM, ROA, BOPO, dan LDR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama 
periode 2004-2006, tingkat kesehatan PT. Bank Rakyat Indonesia berada dalam 




2. Dayu Kristiyaningsih (2008) menganalisis kinerja 10 bank-bank umum go 
public yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta periode 2004-2005. Hasil penelitian 
didapatkan bukti empiris bahwa semua bank yang diteliti berdasarkan rasio 
CAMEL, yaitu : CAR, KAP, ROA, ROE, BOPO, dan LDR berada dalam kondisi 
sehat.  
3. Venny Dwi Lestari (2009) menganalisis tingkat kesehatan 16 bank-bank milik 
pemerintah periode 2006-2008 menggunakan rasio CAMEL, yaitu : CAR, KAP, 
ROA, BOPO, dan LDR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesehatan 
Bank Pembangunan Daerah NTB tahun 2007-2008 berpredikat tidak sehat.  
Mengingat pentingnya penilaian tingkat kesehatan perusahaan untuk 
menentukan kebijakan-kebijakan guna mempertahankan kelangsungan 
operasional perusahaan dalam menghadapi persaingan sesama jenis usaha, 
maka penulis mengambil penelitian dengan judul Berdasarkan hal tersebut di 
atas, penulis tertarik untuk mengambil judul penelitian “Analisis Kinerja 
Keuangan Dengan Menggunakan Metode CAMEL (Capital, Asset Quality, 
Management, Earning, Liquidity ) pada Perusahaan Perbankan yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2014” 
 
1. 2      Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka, penulis mengajukan  
pertanyaan penelitian:  
1) Bagaimana kinerja keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia denagan mengukur tingkat kesehatan bank dengan 
menggunakan metode CAMEL (Capital, Asset Quality, Management, 




2) Perusahaan apa yang tingkat kesehatannya paling sehat dengan 
menggunakan metode CAMEL?  
1.3 Tujuan  
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja keuangan 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia denagan 
mengukur tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode CAMEL. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Bagi penulis, penelitian ini memberikan gambaran yang sesungguhnya 
tentang kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan metode 
CAMEL. 
2. Investor, penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan keputusan investasi 
bagi seorang investor yang akan menanamkan modalnya kepada suatu 
perusahaan. 
3. Bagi peneliti lainnya, dapat menjadi bahan referensi dalam melakukan 
penelitian sejenis dimasa yang akan datang.  
4. Bagi perusahaan, penelitian ini berguna untuk mengetahui bagaimana 
tingkat kinerja perusahaan yang dilihat dari kinerja keuangan perusahaan 
dengan menggunakan metode CAMEL.  
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara 
keseluruhan dalam penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisan berikut ini : 
Bab I : Pendahuluan, terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II : Landasan teori, terdiri atas teori-teori yang berhubungan dengan pokok 




Bab III : Lokasi penelitian, metode pengumpulan data, definisi operasional 
variabel, jenis dan sumber data, metode analisis. 
Bab IV : Hasil penelitian dan pembahasan analisis kinerja keuangan pada 
perusahaan dengan menggunkan metode CAMEL pada perusahan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2014. 
Bab V : Penutup yang berisikan kesimpulan, saran-saran, serta keterbatasan 









2.1      Pengertian Bank  
 Ditinjau dari asal mula terjadinya, bank berasar dari sebuah kata italia 
banco, yang artinya meja atau tempat penukaran uang. Meja inilah yang 
digunakan oleh para banker untuk melayani kegiatan operasionalnya kepada 
para nasabah. Istilah banco secara resmi menjadi popular menjadi bank. Bank 
secara sederhana dapat diartikan sebagai Lembaga keuangan yang kegiatan 
utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali 
ke masyarakat serta memberikanjasa bank lainnya. Sedangkan lembaga 
keuangan adalah Setiap perusahaan yang bergerak bidang keuangan dimana 
kegiatannya  baik hanya menghimpun dana atau kedua-duanya. Definisi bank 
umum secara singkat adalah bank yang dapat memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. Bank-bank umum terdiri dari bank-bank umum pemerintah, bank-
bank umum swasta nasional devisa, bank-bank swasta nasional nondevisa dan 
bank-bank asing dan campuran. Kegiatan utama bank-bank umum adalah 
menghimpun dana masyarakat antara lain dalam bentuk giro, deposito berjangka 
dan tabungan, serta menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit 
(Pohan, 2008).  
Menurut Kasmir (2010) dalam pembicaraan sehari-hari, bank dikenal 
sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, 
tabungan, dan deposito. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk 
meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkannya. 
Hasibuan (2008) mendefinisikan bahwa bank adalah dana usaha yang 




menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Menurut 
Kuncoro (2002),  dalam bukunya Manajemen Perbankan, Teori dan Aplikasi 
definisi dari bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya adalah 
menghimpun dana dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat 
dalam bentuk kredit serta memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran 
dan peredaran uang. 
Bank mempunyai peranan dalam perekonomian negara dengan 
memberikan kontribusi pada dunia usaha dan bisnis. Suatu bank yang semakin 
berkembang, maka terdapat beberapa tantangan yang harus dihadapi. 
Persaingan antar bank yang semakin ketat dan adanya ancaman likuiditas 
merupakan salah satu tantangan untuk perbankan. Perbankan diharuskan untuk 
meningkatkan kinerjanya terutama kinerja keuangan dan memelihara tingkat 
kesehatan bank untuk mengembalikan kepercayaan  masyarakat terutama 
setelah terjadinya krisis dalam industri perbankan pada tahun 1997 dan 1998. 
Krisis ekonomi yang terjadi telah membuat masyarakat menjadi lebih teliti dalam 
menilai kinerja perbankan. Secara umum pengertian bank adalah suatu lembaga 
yang menghimpun dana masyarakat berupa Giro, tabungan, deposito dan 
pemberian jasa bank serta menyalurkan kembali dana tersebut kepada 
masyarakat atau pihak yang membutuhkan dalam bentuk kredit. Menurut 
undang- undang Republik Indonesia No. 7 Tahun 1992 tentang perbankkan yang 
telah diubadengan Undang –Undang No. 10 1998: 
1. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk 





2. Perbankan adalah segala sesuatu yang menyankut tentang bank, 
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, seta cara dan proses dalam 
melaksanak usahanya. 
3. Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
2.1.1  Jenis –jenis Bank 
1. Jenis Bank Berdasarkan Undang- Undang 
Berdasarkan undang undang No. 10 Tahun 1998 tentang peruban UU No 7 
Tahun 1992 tentang perbankkan terdapat dua jenis bank yaitu: 
a) Bank Umum 
Sesuai dengan Undang-Undang nomor 10 Tahun 1998 Bank Umum adalah bank 
yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvensional dan atau 
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatan memberikan jasa dalam lalu 
lintas pembayaran  
b) Bank Perkreditan Rakyat 
Bank perkreditan rakyat menurut undang undang nomor 10 tahun 1998 adalah 
bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvensional atau 
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran. 
2. Jenis Bank Berdasarkan Pembayaran Bunga Atau Bagi Hasil Usaha 
a) Bank konvensionl 
b) Bank berdasarkan prinsip syariah 
3. Jenis Bank Berdasarkan Kepemilikannya 
a) Bank milik negara (Badan Usaha Milik Negara atau BUMN) 




c) Bank milik suasta nasional 
d) Bank milik suasta campuran (nasional dan asing) 
e) Bank milik asing (cabang atau perwakilan) 
4. Jenis Bank Berdasarkan Penekanan Kegiatannya 
a) Bank retail (retail banks) 
b) Bank koperasi (corporate banks) 
c) Bank komersial (commercial banks) 
d) Bank pedesaan (rural banks) 
e) Bank pembangunan (development banks) 
2.1.2  Fungsi Bank  
Kegiatan yang ada dalam bank ditentukan oleh fungsi – fungsi yang 
melekat pada bank tersebut. Menurut Undang – Undang RI Nomor 10 tahun 
1998 fungsi bank tersebut diuraikan sebagai berikut : 
a. Fungsi pengumpulan dana, adalah dana dari masyarakat yang disimpan di 
bank yang merupakan sumber dana untuk bank selain dana bank 
b. Fungsi pemberian kredit, dana yang dikumpulkan dari masyarakat dalam 
bentuk tabungan, giro dan deposito harus segera diputarkan sebab dari dana 
tersebut bank akan terkena beban bunga, jasa giro bunga deposito, bunga 
tabungan, dan biaya operasional seperti gaji, sewa gedung dan penyusutan. 
c. Fungsi penanaman dana dan investasi, biasanya mendapat imbalan berupa 
pendapatan modal yang bisa berupa bunga,laba dan deviden. 
d. Fungsi pencipta uang, adalah fungsi yang paling pokok dari bank umum jika 
dilihat dari sudut pandang ekonomi makro. Tetapi dari sudut pandang manajer 
bank, bahwa dengan melupakan sama sekali fungsi ini tidak akan 




e. Fungsi pembayaran, transaksi pembayaran dilakukan melalui cek, bilyet giro, 
surat wesel, kupon dan transfer uang. 
Fungsi pemindahan uang, kegiatan ini biasanya disebut sebagai pentransferan 
uang, yang bisa dilakukan antar bank yang sama, dan antar bank yang berbeda. 
2.2 Pengertian Kinerja Keuangan  
Menurut Kasmir (2008), kinerja bank merupakan keberhasilan bagi direksi 
bank tersebut sehingga apabila kinerja buruk bukan tidak mungkin para direksi 
akan diganti. Kinerja bank yang baik mengindikasikan bank yang bersangkutan 
sehat. Dalam menilai kinerja perbankan digunakan aspek-aspek untuk menilai 
tingkat kesehatan bank sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia melalui Surat 
Keputusan Direksi BI No. 30/11/KEP/DIR tahun 1997 dan Surat Keputusan 
direksi BI No.30/277/KEP/DIR tahun 1998 analisis CAMEL (Capital, Assets 
Quality,Management, Earning, Liquidity) yang diperbarui Peraturan Bank 
Indonesia N0.6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 yang berisi tentang panduan 
dalam menilai tingkat kesehatan bank. Agar perusahaan dapat tetap berjalan 
sesuai harapan, biasanya manajemen membagi-bagi tugas, memecah-mecah 
organisasi perusahaan menjadi divisi-divisi, dan menetapkan seorang manajer 
yang bertanggung-jawab untuk setiap divisi tersebut. Para manajer divisi diberi 
kewenangan untuk membuat berbagai keputusan yang sebelumnya dilakukan 
oleh manajemen pusat, dan perusahaan menetapkan berbagai instrumen 
evaluasi guna menilai kinerja para manajer tersebut. Kondisi ini disebut dengan 
pelimpahan wewenang. Kinerja keuangan merupakan hasil yang dicapai oleh 
perusahaan dalam satu periode tertentu. Laporan keuangan yang terdiri dari 
neraca dan laporan rugi laba, menunjukkan bahwa laporan rugi laba 
menggambarkan suatu aktivitas dalam satu tahun sedangkan untuk neraca 




kejadian dari tahun sebelumnya. Tolak ukur ini tidak mampu mengungkapkan 
sebab-sebab dari keberhasilan perusahaan dan hanya melaporkan apa yang 
terjadi di masa lalu tanpa menunjukkan bagaimana manajer dapat memperbaiki 
kinerja perusahaan pada periode selanjutnya. Penilaian ini bisa jadi sangat 
menyesatkan karena adanya kemungkinan kinerja keuangan yang baik saat ini 
diciptakan dengan mengorbankan kepentingan-kepentingan jangka panjang 
perusahaan. Sebaliknya kinerja keuangan yang kurang baik saat ini terjadi 
karena perusahaan melakukan investasi-investasi demi kepentingan jangka 
panjang. Selain itu pengukuran kinerja yang hanya berfokus pada kinerja 
keuangan cenderung mengabaikan kinerja non keuangan seperti kepuasan 
konsumen, produktivitas dan biaya efektif, peningkatan kemampuan operasional, 
pengenalan jasa atau produk baru, keahlian karyawan, integritas manajemen, 
jaringan pemasok, basis pelanggang, saluran distribusi dan nama baik 
perusahaan yang merupakan asset tidak berwujud (intangible asset) yang sangat 
berperan dalam menentukan kesuksesan perusahaan 
 
2.3 Laporan Keuangan 
2.3.1 Pengertian Laporan Keuangan 
Kasmir (2008) berpendapat bahwa Laporan keuangan adalah laporan 
yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 
periode tertentu. Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk 
memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil yang telah 
dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebih 
berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan apabila data tersebut dapat 
diperbandingkan untuk dua periode atau lebih.  Laporan keuangan perusahaan 




dijalankan dari hari kehari oleh pengelolanya, sehingga berdasarkan atas laporan 
tersebut, milik dan pihak pihak yang berkepentingan dapat mengambil keputusan 
keputusan ekonomi atas perusahaan. Laporan keuangan merupakan alat 
pertanggung jawaban dari pihak manajemen dan pengurus perusahaan (investor 
dan komisaris) yang menjalankan perusahaan kepada pihak perusahaan 
(investor dan kreditur). 
 Menurut Sugiyarso dan Winarni (2005) berpendapat bahwa laporan 
keuangan (finance statement) merupakan daftar ringkasan akhirtransaksi 
keuangan organisasi yang menunjukkan semua kegiatan operasional organisasi 
dan akibatnya selama tahun buku yang berngkutan. 
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi 
yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan 
atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan 
dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut (Munawir, 2007). Laporan 
keuangan diperlukan untuk mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan serta 
hasil yang telah dicapai (Munawir, 2007). Laporan keuangan yang lengkap 
biasanya meliputi : neraca, laporan laba rugi, dan laporan perubahan posisi 
keuangan (Pernyataan Standar akuntansi Keuangan Nomor 1 tahun 2007). 
Neraca dan laporan laba rugi sangat penting bagi perusahaan, sedangkan 
laporan perubahan posisi keuangan umumnya diperlukan bagi para pemegang 
saham atau pemilik.  Pernyataan Standar akuntansi keuangan (PSAK) Nomor 1 
tentang Kerangka Dasar Penyususnan dan Penyajian Laporan Keuangan 
disebutkan. setiap laporan keuangan yang disusun pasti memiliki keterbatasan 
tertentu. Berikut ini beberapa keterbatasan laporan keuangan yang dimiliki 




1. Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejarah (historis), di mana 
data-data yang diambil dari data masa lalu. 
2. Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang, bukan hanya 
untuk pihak tertentu saja. 
3. Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan pertimbangan-
pertimbangan tertentu. 
4. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi situasi 
ketidakpastian. Misalnya dalam suatu peristiwa yang tidak menguntungkan 
selalu dihitung kerugiannya. Sebagai contoh harta dan pendapatan, nilainya 
dihitung dari yang paling rendah. 
5. Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang ekonomi 
dalam memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi bukan kepada sifat 
formalnya.  Keterbatasan laporan keuangan tidak akan mengurangi arti nilai 
keuangan secara langsung karena hal ini memang harus dilakukan agar dapat 
menunjukkan kejadian yang mendekati sebenarnya, meskipun perubahan 
berbagai kondisi dari berbagai sektor terus terjadi. Artinya selama laporan 
keuangan disusun sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan, maka inilah 
yang dianggap telah memenuhi syarat sebagai suatu laporan keuangan. 
Menurut Budi Raharjo (2003) laporan keuangan adalah 
pertanggungjawaban manajer atau pimpinan perusahaan atas pengelolaan 
perusaahan yang dipercaya kepada pihak-pihak yang punya kepntingan 
(stekeholders) diluar perusahaan: pemilik perusahaan, pemerintah, kreditur, dan 
pihak lainnya . Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk 
memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil hasil yang 




Ditinjau dari segi intern perusahaan, laporan keuangan dapat digunakan 
untuk berbagai tujuan. Data laporan keuangan terutama akan memberikan 
informasi bagi manajemen sebagai bahan analisa dan bahan interprestasi untuk 
mengadakan evaluasi terhadap aktivitas perusahaan. Laporan keuangan akan 
menunjukkan sampai seberapa jauh efisiensi pelaksanaan kegiatan serta 
perkembangan perusahaan yang telah dicapai oleh manajemen. Karena 
manajemen diserahi tugas yang ada dalam perusahaan, manajemen ingin 
mengetahui apakah tujuan perusahaan yang telah ditetapkan dapat dicapai. 
Dengan demikian, manajemen dapat melepaskan tanggung jawabnya dalam 
pelaksanaan kegiatan perusahaan untuk satu periode kepada pemilik 
perusahaan. 
2.3.2   Jenis- Jenis Laporan Keuangan 
Komponen laporan keuangan bank sesuai dengan Pernyataan Standart 
Akuntansi Keuangan (PPSAK) No.31 dalam buku Indra dan Suhardjono (2006) 
yaitu: 
1. Neraca 
Neraca merupakan salah satu elemen laporan keuangan yang menggambarkan 
posisi keuangan suatu perusahan pada saat tertentu. Komponen neraca terdiri 
dari aktiva, kewajiban dan modal. Neraca dimaksudkan untuk membantu pihak 
intern dalam memberikan informasi tentang dua hal yang bermanfaat yaitu 
likuiditas dan fleksibilitas financial perusahaan yang dapat dipakai sebagai dasar 
membuat estimasi terhadap keadaan keuangan di masa datang. Aktiva adalah 
sumber – sumber ekonomi yang dimiliki oleh perusahaan dan dapat dinyatakan 
dalam ukuran moneter yaitu uang, hutang adalah semua kewajiban keuangan 
perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dan hutang merupakan 




kewajiban perusahaan dapat dibedakan menjadi hutang lancar dan hutang 
jangka panjang. Dalam Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia (PAPI) 
dinyatakan bahwa modal adalah bagian hak pemilik dalam perusahaan yaitu 
selisih antara aktiva dan kewajiban yang ada, dan dengan demikian tidak 
merupakan ukuran nilai jual perusahaan tersebut. Pada dasarnya modal berasal 
dari investasi pemilik dan hasil usaha perusahaan. Modal akan berkurang 
terutama dengan adanya penarikan kembali penyertaan oleh pemilik, pembagian 
deviden, dan kerugian yang diderita (Indra dan Suhardjono 2006). 
2. Laporan Laba Rugi 
Laporan laba rugi merupakan ringkasan dari hasil – hasil kegiatan bank selama 
periode tertentu dan sering dipandang sebagai laporan keuangan akuntansi yang 
paling penting dalam laporan tahunan. Laporan laba rugi terdiri dari tiga 
komponen yaitu pendapatan, beban, dan laba-rugi (Indra dan Suhardjono 2006). 
3. Laporan Perubahan Modal 
Laporan perubahan modal pemilik atau laporan laba ditahan merupakan laporan 
yang menyajikan peningkatan atau penurunan aktiva bersih atau kekayaan bank 
selama periode bersangkutan berdasarkan prinsip pengukuran tertentu yang 
dianut dan harus diungkapkan dalam laporan keuangan (PSAK No.31).  
4. Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas (cash flow statement) disusun untuk menunjukkan perubahan 
kas selama satu periode dan memberikan penjelasan tentang alasan perubahan 
tersebut dengan menunjukkan darimana sumber penerimaan kas dan tujuan 
penggunannya. Laporan arus kas berguna sebagai dasar untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas yang setara dengan kas dan 




dengan demikian komponen utama laporan arus kas adalah sumbersumber 
penerimaan kas dan penggunaan kas (Indra dan Suhardjono, 2006) 
5. Catatan atas Laporan Keuangan 
Indra dan Suhardjono  (2006) dalam bukunya sesuai dengan PSAK No.31 
menetapkan bahwa catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara 
sistematis. Setiap pos neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas yang perlu 
penjelasan harus didukung dengan informasi yang dicantumkan dalam catatan 
atas laporan keuangan. Dengan memerhatikan ketentuan tersebut catatan atas 
laporan keuangan bank mengungkapkan antara lain: 
a. Analisis jatuh tempo aktiva dan kewajiban 
b. Komitmen, kontinjensi dan unsur – unsur di luar neraca 
c. Konsentrasi aktiva kewajiban dan pos pos diluar neraca 
d. Perkreditan  
e. Aktiva yang dijamin 
f. Instrument derivatif 
g. Kegiatan wali amanat 
h. Pengungkapan untuk pos – pos tertentu. 
 
2.3.3  Tujuan Laporan Keuangan 
Dapat diketahui bahwa setiap laporan keuangan yang dibuat sudah pasti 
memiliki tujuan tertentu. Dalam penelitian ini terdapat beberapa tujuan yang 
hendak dicapai, terutama bagi pemilik usaha dan manajemen perusahaan. 
Disamping itu, tujuan laporan keuangan disusun guna memenuhi kepentingan 
berbagai pihak yang berkepentingan terhada perusahaan. Secara umum laporan 
keuangan bertujuan untuk memberikan informasi keuangan suatu perusahaan, 




dapat disusun secara mendadak sesuai kebutuhan perusahaan maupun secara 
berkala. Jelasnya adalah laporan keuangan mampu memberikan informasi 
keuangan kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang memiliki kepentingan 
terhadap perusahaan. Laporan keuangan juga dapat dijadikan dsebagai alat 
pertanggungjawaban oleh pihak yang bersangkutan.  Berikut ini beberapa tujuan 
pembuatan atau penyusunan laporan keuangan yaitu :  
1) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva yang dimiliki 
perusahaan pada saat ini,  
2) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 
yang dimiliki perusahaan saat ini 
3) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 
diperoleh pada suatu periode tertentu 
4)  Memberikan informasi tentang jumlah biaya yang dikeluarkan 
perusahaan pada periode tertentu 
5) Memberikan informasi tentang perubahaan yang terjadi terhadap aktiva, 
pasiva, dan modal perusahaan 
6) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 
satu periode 
7)  Memberikan informasi tentang catatan – catatan atas laporan keuangan. 
 
2.4 Kesehatan Keuangan Bank  
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa bank yang sehat adalah bank 
yang dapat menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik. Bank yang sehat adalah 
bank yang dapat menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakat, dapat 
menjalankan fungsi intermediasi, dapat membantu kelancaran lalulintas 




berbagai kebijakannya, terutama kebijakan moneter. Bank dalam menjalankan 
fungsi-fungsi tersebut diharapkan dapat memberikan pelayanan yang baik 
kepada masyarakat serta bermanfaat bagi perekonomian secara keseluruhan.  
Tingkat kesehatan bank adalah kemampuan suatu bank untuk melakukan 
kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua 
kewajiban dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan 
perbankan yang berlaku. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor : 
6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004, penilaian tingkat kesehatan bank merupakan 
penilaian kualitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau 
kinerja suatu bank melalui penilaian aspek permodalan, kualitas aset, 
manajemen, rentabilitas, likuiditas dan sensitivitas terhadap resiko pasar. 
Penilaian terhadap faktor-faktor tersebut dilakukan melalui penilaian kuantitatif 
dan kualitatif setelah mempertimbangkan unsur judgement yang didasarkan atas 
meterialitas dan signifikansi dari faktor-faktor penilaian serta pengaruh dari faktor 
lainnya seperti kondisi industri perbankan dan perekonomian nasional. Semakin 
meningkatnya kompleksitas usaha dan profil resiko, bank perlu 
mengindentifikasikan permasalahan yang mungkin timbul dari operasional bank. 
Bagi perbankan, hasil akhir penilaian kondisi bank tersebut dapat digunakan 
sebagai salah satu sarana dalam menetapkan strategi usaha di waktu yang akan 
datang sedangkan bagi Bank Indonesia antara lain dapat digunakan sebagai 
sarana penetapan dan implementasi strategi pengawasan bank oleh Bank 
Indonesia. Penggolongan tingkat kesehatan bank dibagi dalam empat kategori 
yaitu : sehat, cukup sehat, kurang sehat dan tidak sehat, namun sistem 
pemberian nilai dalam menetapkan tingkat kesehatan bank didasarkan pada 
“reward system” dengan nilai kredit antara 0 sampai dengan 100, yakni sebagai 





Nilai Kredit Penggolongan Tingkat Kesehatan Bank 
Nilai Kredit Predikat 
81 - 100  Sehat  
66 - < 81  Cukup sehat  
51 - < 66  Kurang sehat  
Kurang dari 51  Tidak sehat  
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia Nomor : 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 
Penilaian kesehatan bank penting artinya bagi pembentukan kepercayaan 
dalam dunia perbankan serta untuk melaksanakan prinsip kehati-hatian atau 
prudential banking dalam dunia perbankan. Dengan penilaian kesehatan bank, 
diharapkan bank selalu dalam kondisi yang sehat sehingga tidak melakukan 
kegiatan yang merugikan masyarakat yang berhubungan dengan dunia 
perbankan. 
2.5 Analisis CAMEL 
Bank Indonesia melakukan penilaian tingkat kesehatan bank yang 
didasarkan pada hasil penilaian kuantitatif dan kualitatif. Dalam penilaian 
kuantitatif tersebut, Bank Indonesia menetapkan rasio-rasio yang berkaitan 
dengan faktor-faktor CAMEL, dimana perhitungan atas faktor-faktor CAMEL 
tersebut yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut : 
2.5.1 Permodalan (Capital) 
Bank Indonesia menetapkan Capital Adequacy Ratio (CAR), yaitu 
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) yang harus selalu harus 
dipertahankan oleh setiap bank sebagai suatu proporsi tertentu dari total Aktiva 
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Bobot yang ditetapkan Bank Indonesia 




beroperasi diwajibkan memelihara rasio kecukupan modal atau CAR yang 
didasarkan pada ketentuan Bank for International Settlements (BIS) yaitu minimal 
sebesar 8% dari Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (Frianto, 2012). 
Tinggi rendahnya CAR suatu bank akan dipengaruhi oleh 2 (dua) faktor 
utama yaitu besarnya modal yang dimiliki bank dan jumlah Aktiva Tertimbang 
menurut Risiko (AMTR) yang dikelola oleh bank tersebut. Hal ini disebabkan 
penilaian terhadap faktor permodalan didasarkan pada rasio Modal terhadap 
Aktiva Tertimbang menurut Risiko (ATMR).  Penilaian terhadap pemenuhan 
KPMM (Kewajiban Penyediaan Modal Minimum) Bank :  
1. Pemenuhan KPMM sebesar 8 % diberi predikat ”sehat” dengan nilai kredit 81, 
dan untuk setiap kenaikan 0,1% dari pemenuhan KPMM sebesar 8%, maka 
Nilai Kredit ditambah 1 hingga maksimum 100.  
2. Pemenuhan KPMM kurang dari 8% sampai dengan 7,9% diberi predikat 
”Kurang Sehat” dengan Nilai Kredit 65 dan untuk setiap penurunan 0,1% dari 
pemenuhan KPMM sebesar 7,9% nilai kredit dikurangi 1 dengan Minimum 0.  
2.5.2 Kualitas Aktiva (Assets Quality) 
Rasio Non Performing Loan (NPL) dapat digunakan pada penilaian 
kualitas aset jika klasifikasi aktiva tidak diketahui. Hal ini dikarenakan pengukuran 
atas dasar klasifikasi aktiva hanya diketahui oleh Bank Indonesia dan bank yang 
bersangkutan. Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 
12 April 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, semakin 
tinggi nilai NPL (diatas 5%) maka bank tersebut tidak sehat. 
2.5.3 Manajemen (Management) 
Aspek manajemen pada penelitian ini diproksikan dengan NPM (Net 
Profit Margin). Alasannya, seluruh kegiatan manajemen suatu bank yang 




umum, manajemen rentabilitas dan manajemen likuiditas pada akhirnya akan 
bermuara pada perolehan laba (Lely, 2007). Rasio NPM digunakan untuk 
mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba bersih sebelum pajak 
ditinjau dari sudut pendapatan operasinya. Penggunaan Net Profit Margin (NPM) 
juga erat kaitannya dengan aspek-aspek manajemen yang dinilai, baik dalam 
manajemen umum maupun manajemen risiko, di mana net income dalam aspek 
manajemen umum mencerminkan pengukuran hasil dari strategi keputusan yang 
dijalankan dan dalam tekniknya dijabarkan dalam bentuk sistem pencatatan, 
pengamanan, dan pengawasan dari kegiatan operasional bank dalam upaya 
memperoleh operating income yang optimum. Sedangkan net income dalam 
manajemen risiko mencerminkan pengukuran terhadap upaya meminimalisir 
risiko likuiditas, risiko kredit, risiko operasional, risiko hukum, dan risiko pemilik 
dari kegiatan operasional bank, untuk memperoleh operating income yang 
optimum. Dapat juga dikatakan net profit margin mencerminkan tingkat efektifitas 
yang dapat dicapai oleh usaha operasional bank, yang terkait dengan hasil akhir 
dari berbagai kebijaksanaan dan keputusan yang telah dilaksanakan oleh bank 
dalam periode berjalan. Aspek manajemen yang diproksikan dengan net profit 







Karena aspek manajemen diproksikan dengan profit margin dengan 
pertimbangan rasio ini menunjukkan bagaimana manajemen mengelola sumber-
sumber maupun penggunaan atau alokasi dana secara efisien, sehingga nilai 





Bank Indonesia telah menyusun pertanyaan untuk menilai kemampuan 
manajemen yang terdiri dari. 
Tabel 2.2 
Penilaian Kemampuan Manajemen 
Aspek manajemen yang dinilai Bobot CAMEL 
Manajemen permodalan  
Manajemen aktiva  
Manajemen umum  
Manajemen rentabilitas  
Manajemen likuiditas  
Total bobot CAMEL  
2,5 %  
5,0 %  
12,5 %  
2,5 %  
2,5%  
25,0 %  
 
2.5.4 Rentabilitas (Earning) 
Untuk mengukur rentabilitas bank menggunakan ROA (Return On Assets) 
dan BOPO (Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional) untuk mengukur 
efisiensi dan efektivitas operasional suatu perusahaan dengan jalur 
membandingkan satu terhadap lainnya.  
Dalam penilaian faktor rentabilitas didasarkan pada 2 (dua) rasio yaitu :  
1. Rasio Laba Sebelum Pajak (Earning Before Income Tax/EBIT) dalam 12 
bulan terakhir terhadap Rata-rata Volume Usaha dalam periode yang sama. 
2. Rasio Biaya Operasional dalam 12 bulan terakhir terhadap Pendapatan 
Operasional dalam periode yang sama. Untuk hal ini sering digunakan 
dengan singkatan BOPO, yaitu Biaya operasional dibanding dengan 
pendapatan operasional.  
Menurut Veithzal (2007) ROA digunakan untuk mengukur kemampuan 




dikeluarkan Bank Indonesia mengenai nilai ROA adalah jika ROA sebesar 0% 
maka nilai kreditnya 0, dan untuk setiap kenaikan 0,015% mulai dari 0% nilai 
kredit ditambah dengan 1 dengan maksimum 100. Jadi semakin besar ROA 
maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai, dan semakin baik 
posisi bank dari segi penggunaan asetnya. BOPO adalah perbandingan antara 
biaya operasional dengan pendapatan operasional. Ketentuan penilaian rasio 
BOPO yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu BOPO sebesar 100% atau lebih 
maka nilai kredit  dalah 0, dan untuk setiap penurunan sebesar 0,08% nilai kredit 
ditambah dengan 1 dengan nilai maksimum 100. 
2.5.5 Likuiditas (Liquidity) 
Untuk mengukur tingkat likuiditas bank digunakan rasio keuangan Loan to 
Deposit Ratio (LDR). LDR diperoleh dengan membandingkan antara seluruh 
penempatan dan seluruh dana yang berhasil dihimpun ditambah dengan modal 
sendiri. LDR sering digunakan oleh analis keuangan dalam menilai suatu kinerja 
bank terutama dari seluruh jumlah kredit yang diberikan oleh bank dengan dana 
yang diterima oleh bank.  Bank Indonesia (2003) menetapkan pada saat LDR 
115% atau lebih nilai kredit adalah 0. Dan untuk setiap penurunan LDR sebesar 
115% nilai kredit ditambah 4 dengan maksimum 100. Bobot yang ditetapkan 
Bank Indonesia dalampenilaian factor likuiditas adalah sebesar 10%. 
2.6 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.3 
Penelitian Terdahulu 
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2.4 Kerangka Konseptual 
Laporan keuangan perusahaan digunakan untuk melihat kinerja 
keuangan suatu bank. Dimana setiap bank pemerintah perlu adanya penilaian 
kesehatan bank agar bank tersebut dapat berjalan dan berfungsi sebagai mana 
mestinya, serta dapat dipercaya oleh para nasabah. Oleh karena itu, dengan 




Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 
Laporan Keuangan 
 
     
 
untuk menilai tingkat kesehatan bank. Dimana dalam pengukuran tingkat 
kesehatan bank berdasarkan pada faktor CAMEL (Capital, Asset Quality, 
Management, Earning, Liquidity). Apa apabila suatu bank mengalami 
permasalahan yang menyangkut lebih dari satu faktor tersebut maka bank 
tersebut akan mengalami kesulitan. Pengukuran tingkat kesehatan bank dengan 
menggunakan faktor CAMEL. Berdasarkan kelima faktor tersebut dapat dinilai 
tingkat kesehatan bank sesuai dengan predikatnya masing-masing.  
Berikut ini akan dikemukakan gambar kerangka pikir dapat dilihat melalui gambar 
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H1:  Diduga bahwa kinerja keuangan PT. Bank Central Asia (Persero) Tbk,  
PT. Bank Mandiri (Persero)Tbk, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk, 
PT. Bank PT. Bank CIMB Niaga (Persero) Tbk, dan PT. Bank Negara Indonesia 
Tbk pada tahun 2011 sampai dengan 2014 dengan menggunakan metode 
CAMEL berada pada predikat sehat. 
H2:  Diduga bahwa kinerja keuangan PT. Bank Mandiri (Persero)Tbk. Tahun 
2011 sampai dengan 2014 dengan menggunakan metode CAMEL berada pada 










3.1     Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian ini terletak pada situs resmi BEI. Sumber data yang 
dipergunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang 
disertai dengan rasio-rasio yang berhubungan dengan penelitian ini. 
3.2. Populasi dan Sampel 
3.2.1 Populasi  
Populasi merupakan keseluruhan subyek penelitian. Populasi pada 
penelitian ini adalah semua perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonedia (BEI) selama periode 2011 sampai dengan 2014. 
Tabel 3.1 
Daftar perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
NO NAMA PERUSAHAAN 
1 Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga 
2 Bank Agris Tbk 
3 Bank Artos Indonesia Tbk 
4 Bank MNC Internasional Tbk 
5 Bank Capital Indonesia Tbk 
6 Bank Central Asia Tbk 
7 Bank Harda Internasional Tbk 
8 Bank Bukopin Tbk 
9 Bank Mestika Dharma Tbk 
10 Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk 
11 Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
12 Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk 
13 Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
14 Bank Yudha Bhakti Tbk 
15 Bank J Trust Indonesia 
16 Bank Danamon Indonesia Tbk 
17 Bank Pundi Indonesia Tbk 




19 Bank Jabar Banten Tbk 
20 Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur (Tbk) 
21 Bank QNB Indonesia Tbk 
22 Bank Maspion Indonesia Tbk 
23 Bank Mandiri (Persero) Tbk 
24 Bank Bumi Arta Tbk 
25 Bank CIMB Niaga Tbk 
26 Bank Maybank Indonesia Tbk 
27 Bank Permata Tbk 
28 Bank Sinar Mas Tbk 
29 Bank of India Indonesia Tbk 
30 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 
31 Bank Victoria International Tbk 
32 Bank Artha Graha International Tbk 
32 Bank Dinar Indonesia Tbk 
32 Bank Mayapada International Tbk 
32 Bank Windu Kentjana International Tbk 
32 Bank Mega Tbk 
32 Bank Mitraniaga Tbk 
32 Bank OCBC NISP Tbk 
32 Bank Pan Indonesia Tbk 
Sumber: www.idx.co.id 
3.2.2 Sampel 
sampel adalah  sebagian dari subyek populasi yang diteliti yang sudah 
tentu maupun secara representative dapat mewakili populasinya. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik 
purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria-
kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. Kriteria bank yang akan menjadi 
sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Perusahaan perbankan yang terdaftatr di BEI selama periode 2011-2014  
2. mempublikasikan laporan keuangan yang telah di audit lengkap selama 
periode 2011-2014 





4. Perusahaan perbankan yang memiliki data yang lengkap terkait dengan 




1 Bank Central Asia Tbk 
2 Bank Mandiri (Persero) Tbk 
3 Bank Rakyat Indonesia Tbk 
4 Bank CIMB Niaga Tbk 
5 Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk 
Sumber: www.idx.co.id 
 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Guna melengkapi pembahasan, maka diperlukan adanya data atau 
informasi baik dari dalam perusahaan maupun dari luar perusahaan. Penulis 
memperoleh data yang berhubungan dengan penulisan proposal ini dengan 
menggunakan metode sebagai berikut: 
a) Penelitian pustaka (Library Research), yaitu penelitian dengan cara 
membaca berbagai bahan kepustakaan dengan literature serta karya ilmiah yang 
berkaitan erat dengan pembahasan dan permaslahan yang di hadapi 
perusahaan. 
b) Dokumentasi , yaitu penulis mengumpulkan data melalui dokumen- 
dokumen  merupakan data dari perusahaan. 
 3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
Jenis data yang penulis gunakan sebagai berikut: 
Data kuantitatif, yaitu data yang dapat dihitung atau data yang berupa 




a) Data kualitatif, yaitu data yang tidak dapat dihitung atau data yang bersifat 
informasi lisan dan tulisan dari perusahaan, seperti mengenai sejarah 
perusahaan, stuktur organisasi, serta data lainnya yang berhubungan 
dengan penulisan.  
3.4.2   Sumber Data 
Sumber data yang yang digunakan dalam penulisan ini adalah data 
sekunder, yaitu data yang diperoleh dari informasi tertulis seperti laporan 
keuangan yang berkaitan dengan pembahasan ini. 
3.5  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Tabel 3.3 
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 






































































































































Sumber : Skala pengukuran 
Adapun tolak ukur untuk menentukan tingkat kesehatan suatu bank 
setelah dilakukan penilaian terhadap masing-masing variabel, yaitu dengan 
menentukan hasil penelitian yang digolongkan menjadi peringkat kesehatan 
bank. Hasil akhir penilaian tingkat kesehatan bank terhadap masing-masing 
faktor atau komponen dalam CAMEL dapat digolongkan menjadi 4 (empat) 
predikat dengan kriteria sebagai berikut :  




Rasio yang digunakan dalam perhitungan ini adalah Capital Adequacy Ratio 
(CAR), yaitu merupakan perbandingan jumlah modal dengan jumlah Aktiva 
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR).  
Tabel 3.4 
 Kriteria Penilaian Capital Adequacy Ratio(CAR) 
Nilai CAR Predikat 
> 8 % Sehat 
7,9 – 8 % Cukup Sehat 
6,5 - < 7,9 % Kurang Sehat 
< 6,5 % Tidak Sehat 
 
2. Kualitas Aktiva (Assets Quality) 
Aktiva produktif adalah semua aktiva dalam rupiah maupun valuta asing 
dengan maksud untuk memperoleh penghasilan sesuai dengan fungsinya yang 
meliputi penanaman dana Bank dalam bentuk kredit, surat berharga, 
penempatan dana pada bank lain kecuali giro dan penyertaan.  
Tabel 3.5 
 Kriteria Penilaian Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 
Nilai KAP Predikat 
< 10,35 % Sehat 
10,35 – 12,60 % Cukup Sehat 
12,61 – 14,85 % Kurang Sehat 
>14,86 % Tidak Sehat 
 
3. Manajemen (Management) 
Aspek manajemen pada penilaian kinerja bank dalam penelitian ini tidak dapat 




diproyeksikan dengan Net Profit Margin (NPM) laba bersih terhadap laba 
operasional.  
4. Earning (Rentabilitas)  
Perhitungan rentabilitas menggunakan 2 rasio sebagai berikut:  
a) Return on Asset (ROA)  
ROA digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan di dalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.  
Tabel 3.6 
 kriteria penilaian Return On Asset (ROA) 
Nilai ROA Predikat 
> 1,22 % Sehat 
0,99 – 1,21 % Cukup Sehat 
0,77 – 0,98 % Kurang Sehat 
< 0,76 % Tidak Sehat 
 
b) Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)  
Rasio ini yang sering disebut rasio efisiensi ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional.  
Tabel 3.7 
Kriteria Penilaian Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
 
 Nilai BOPO Predikat 
< 93,52 % Sehat 
93,52 – 94,73 % Cukup Sehat 
94,73 – 95,92 % Kurang Sehat 




5. Liquidity (Likuiditas)  
LDR adalah perbandingan antara total kredit yang diberikan dengan total 
dana pihak ketiga (DPK). Rasio ini akan menunjukkan tingkat kemampuan bank 
dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank yang 
bersangkutan. 
Tabel 3.8 
Kriteria Penilaian Loan to Deposito Ratio (LDR) 
Nilai LDR  Predikat  
< 94,75 % Sehat 
94,75 – 98,75 % Cukup Sehat 
98,75 – 102,25 % Kurang Sehat 
> 102,25 % Tidak Sehat 
 
3.6 Metode Analisis  
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu menjelaskan 
penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode CAMEL. Model 
metode analisis data yang digunakan adalah model analisis deskriptif.  
a. Aspek Capital (Permodalan), yaitu untuk mengukur kemampuan 
permodalan yang ada untuk kemungkinan kerugian didalam kegiatan perkreditan 
dan perdagangan surat-surat berharga dan Salah satu faktor yang 
mempengaruhi kinerja keuangan khususnya bagi setiap perusahaan perbankan 
adalah faktor permodalan. Alasannya karena tanpa ditunjang oleh adanya faktor 
permodalan maka setiap perusahaan tidak akan mampu beroperasi. Oleh karena 
itu maka dapatlah dikatakan bahwa aspek permodalan memegang peranan yang 
penting. Pentingnya aspek permodalan, maka salah satu rasio yang digunakan 
dalam mengukur kecukupan modal adalah rasio CAR (Capital Adequacy Ratio). 









modal yang ada pada suatu bank telah mencukupi. Sehingga rasio CAR dapat 




Kemudian perlu ditambahkan bahwa menurut ketentuan Bank Indonesia yang 
dinyatakan bahwa bank yang dikategorikan sehat jika memiliki CAR  paling 
sedikit sebesar 8%. Sebelum dilakukan perhitungan CAR khususnya pada 
perusahan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Setelah 
mengetahui dari hasil perhitungan CAR maka dapat dilakukan perhitungan nilai 
kredit rasio CAR dari setiap tahun, dengan ketentuan berikut ini :  
1. Jika modal 0% atau negatif dinilai 
2. Untuk setiap kenaikan rasio 0,1% dari 0% maka nilai kredit dibawah 
maksimum nilai 100, dengan menggunakan rumus :  
 
 
b. Aspek Kualitas Aset (asset), yaitu untuk mengukur kualitas asset bank. 
Dalam hal ini upaya yang dilakukan adalah untuk menilai jenis-jenis asset yang 
dimiliki bank, jenis rasio yang digunakan adalah rasio KAP. Rasio ini merupakan 
perbandingan antara jumlah aktiva produktif yang diklasifikasikan dengan total 
aktiva produktif. Aktiva produktif yang diklasifikasikan dapat diperhitungkan 
(menurut ketentuan Bank Indonesia) sebagai berikut :  
1) 0% dari kredit yang lancar 
2) 25% dari kredit yang dalam perhatian khusus  









4) 75% dari kredit yang diragukan  




c. Aspek Manajemen, yaitu untuk menilai kualitas manusianya dalam 
bekerja. Untuk menilai kesehatan bank dalam aspek manajemen, biasanya 
dilakukan melalui kuesioner yang ditujukan bagi pihak manajemen bank, akan 
tetapi pengisian tersebut sulit dilakukan karena akan terkait dengan unsur 
kerahasian bank. Oleh sebab itu dalam penelitian ini aspek manajemen 
diproyeksikan dengan rasio net profit margin (NPM) (Rhomy, 2011). Kemudian 




d. Aspek Earning (Rentabilitas), yaitu untuk menggambarkan kemampuan 
perusahaan untuk mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber 
yang ada, seperti kegiatan penjualan, kas, modal, dan sebagainya Semakin 
besar ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank, sehingga 
kemampuan suatu bank dalam suatu kondisi bermasalah semakin kecil. 
Besarnya nilai ROA dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut 
 
 
Rasio BOPO digunakan mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam 
melakukan kegiatan operasinya. Rasio BOPO diperoleh dengan cara membagi 
𝐾𝐴𝑃 =





















biaya operasional dengan pendapatan operasional, dengan menggunakan 
rumus: 
e. Aspek Likuidity (Liquiditas) merupakan analisis terhadap komponen 
likuiditas merupakan analisis yang dilakukan terhadap kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban yang sudah 
jatuh tempo. Berdasarkan ketentuan yang sudah dikeluarkan oleh Bank 

















4.1 Deskripsi Objek Penelitian 
Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan bursa resmi yang ada di Indonesia. 
Bursa ini merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) 
dan Bursa Efek Surabaya (BES). Dengan persetujuan para pemegang saham 
kedua bursa digabung dengan tujuan meningkatkan peran pasar modal dalam 
perekonomian Indonesia. Pemerintah memutuskan untuk menggabung BEJ 
sebagai pasar saham dengan BES sebagai pasar obligasi dan derivatif. Bursa 
gabungan ini mulai beroperasi pada 1 Desember 2007. Sistem perdagangan 
yang diterapkan BEI adalah sebuah system bernama Jakarta Automated Trading 
System (JATS). Sistem ini digunakan sejak tanggal 22 Mei 1995, menggantikan 
ssitem sebelumnya yang masih manual. Kemudian sejak tanggal 2 Maret 2009, 
BEI kemudian memperbarui sistemnya yang lebih canggih, yaitu JATS-NextG 
yang disediakan OMX. BEI berpusat di Gedung Bursa Efek Indonesia, Kawasan 
Niaga Sudirman, Jalan Jenderal Sudirman 52-53, Senayan, Kebayoran Baru, 
Jakarta Selatan dengan situs webnya www.idx.co.id. 
Berikut adalah 5 profil perusahaan perbankan di BEI yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini : 
4.1.1 PT. Bank Central Asia (Persero) Tbk  
Bank Central Asia (Persero) Tbk didirikan di Indonesia tanggal 10 
Agustus 1955 dengan nama “N.V. Perseroan Dagang Dan Industrie Semarang 
Knitting Factory” dan mulai beroperasi di bidang perbankan sejak tanggal 12 
Oktober 1956. Kantor pusat Bank BCA berlokasi di Menara BCA, Grand 




985 kantor cabang di seluruh Indonesia serta 2 kantor perwakilan luar negeri 
yang berlokasi di Hong Kong dan Singapura. Pemegang saham yang memiliki 
5% atau lebih saham Bank BCA adalah FarIndo Investment (Mauritius) Ltd. 
gualitate qua (qq) sdr. Robert Budi Hartono dan Sdr. Bambang Hartono, dengan 
persentase kepemilikan sebesar 47,15 persen. Berdasarkan Anggaran Dasar 
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha Bank BCA adalah bergerak di bidang 
perbankan dan jasa keuangan lainnya. Pada tanggal 11 Mei 2000, BBCA 
memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran 
Umum Saham Perdana BBCA (IPO) sebanyak 662.400.000 saham dengan 
jumlah nilai nominal Rp500,- dengan harga penawaran Rp1.400,- per saham, 
yang merupakan 22% dari modal saham yang ditempatkan dan disetor, sebagai 
bagian dari divestasi pemilikan saham Republik Indonesia yang diwakili oleh 
Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN). Penawaran umum ini 
dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada tanggal 31 
Mei 2000 
4.1.2 PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Bank Mandiri berdiri pada tanggal 2 oktober 1998 sebagai bagian dari 
program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintah 
Indonesia. Pada bulan juli 1999, empat bank milik pemerintah yaitu Bank Dagang 
Negara, bank Bumi Daya, Bank Ekspor Impor Indonesiabdan Bank 
Pembangunan Indonesia, bergabung menjadi Bank Mandiri. Keempat bank 
tersebut telah turut membentuk riwayat perkembangan perbankan di Indonesia 
dimana sejarahnya berawal pada lebih dari 140 tahun yang lalu. Pada saat ini, 
berkat kerja keras lebih dari 21.000 karyawan yang tersebar di 909 kantor 
cabang dan didukung oleh anak perusahaan yang bergerak dibidang investment 




solusi keuangan yang menyeluruh bagi perusahaan swasta maupun milik 
Negara, komersil, usaha kecil dan mikro serta nasabah konsumen. Pada tanggal 
14 juli 2003, Pemerintah Indonesia melakukan divestasi sebesar 20% atas 
kepemilikan saham di Bank Mandiri melalui penawaran umum perdana, (IPO). 
Selanjutnya pada tanggal 11 Maret 2004, Pemerintah Republik Indonesia melalui 
divestasi lanjutan atas 10% kepemilikan di Bank Mandiri.  
4.1.3 PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  
PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik 
pemerintah yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia 
(BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja 
dengan nama De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden 
atau "Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto", suatu 
lembaga keuangan yang melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia 
(pribumi). Lembaga tersebut berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian 
dijadikan sebagai hari kelahiran BRI Pada periode setelah kemerdekaan RI, 
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa 
BRI adalah sebagai Bank Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Dalam 
masa perang mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI 
sempat terhenti untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali setelah 
perjanjian Renville pada tahun 1949 dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat 
Indonesia Serikat. Pada waktu itu melalui PERPU No. 41 tahun 1960 dibentuklah 
Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, 
Bank Tani Nelayan dan Nederlandsche Maatschappij (NHM). Kemudian 
berdasarkan Penetapan Presiden (Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN 
diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan nama Bank Indonesia Urusan 




No. 17 tahun 1965 tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Bank 
Negara Indonesia. Dalam ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, 
Tani dan Nelayan (eks BKTN) diin-tegrasikan dengan nama Bank Negara 
Indonesia unit II bidang Rural, sedangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesia 
unit II bidang Ekspor Impor (Exim). Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 
1967 tentang Undang-undang Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 
tahun 1968 tentang Undang-undang Bank Sentral, yang intinya mengembalikan 
fungsi Bank Indonesia sebagai Bank Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II 
Bidang Rular dan Ekspor Impor dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank 
yaitu Bank Rakyat Indonesia dan Bank Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya 
berdasarkan Undang-undang No. 21 tahun 1968 menetapkan kembali tugas-
tugas pokok BRI sebagai bank umum. Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan 
Undang-Undang Perbankan No. 7 tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 
21 tahun 1992 status BRI berubah menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI 
saat itu masih 100% di tangan Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, 
Pemerintah Indonesia memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, 
sehingga menjadi perusahaan publik dengan nama resmi PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk., yang masih digunakan sampai dengan saat ini.  
4.1.4 PT. Bank CIMB Niaga (Persero) Tbk 
PT Bank CIMB Niaga (dulunya Bank Niaga) adalah perusahaan yang 
melayani jasa keuangan. Bank ini didirikan pada tanggal 26 September 1955 ini 
bermarkas di Jakarta, Indonesia. CIMB Niaga, yang mayoritas sahamnya dimiliki 
oleh CIMB Group, merupakan bank pembayaran terbesar dari segi nilai transaksi 
di bawah Kustodian Sentral Efek Indonesia. CIMB Niaga adalah penyedia kredit 
kepemilikan rumah terbesar ketiga di Indonesia dengan 11% dari pangsa pasar. 




layanan belanja online "Rakuten" yang juga anak perusahaan dari MNC Group. 
CIMB Group sendiri telah memiliki 1.080 cabang ritel di Malaysia, Indonesia, 
Singapura, Thailand dan Kamboja. Produk dan jasa yang dilayani telah 
dilengkapi dengan jaringan kerjasama dengan Principal Financial Group, Bank of 
Tokyo-Mitsubishi UFJ, Sun Life Assurance, Allianz Insurance, Thai Life 
Insurance, Sri Ayudhya General Insurance, dan Mapletree Investments yang 
berskala internasional. Investasi bank telah menjadi investasi terbesar se-Asia 
Pasifik k (kecuali Jepang) dengan kantor di pasar utama ASEAN dan di Bahrain, 
Kolombo, Hong Kong, Melbourne, Mumbai, Shanghai, Seoul, Sydney dan Taipei. 
Selain itu, bank ini juga memiliki ekuitas operasi penjualan di London dan New 
York. Pada awal berdirinya, bank ini hanya berfokus pada pembangunan nilai-
nilai inti dan profesionalisme di bidang perbankan. Maka, pada tahun 1987 Bank 
Niaga menjadi bank pertama di Indonesia yang menawarkan layanan ATM 
kepada para nasabah. Pada tahun 1991, perusahaan juga menjadi bank pertama 
yang memberikan nasabahnya layanan perbankan online. Sejak tahun 1989, 
Bank Niaga mendaftarkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek 
Surabaya (kini Bursa Efek Indonesia/BEI). Inilah awal mula ketika Bank Niaga 
mulai dikenal oleh masyarakat Indonesia secara luas. Saat krisis keuangan 
terjadi di Indonesia pada tahun 1990-an, pemerintah Indonesia sempat menjadi 
pemegang sebagian besar saham perusahaan. Commerce Asset-Holding 
Berhad (CAHB), yang kini dikenal sebagai CIMB Group Holdings Berhad (CIMB 
Group Holdings) kemudian mengakuisisi mayoritas saham Bank Niaga dari 
Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) pada bulan November 2002. 5 
tahun kemudian, kepemilikan saham berpindah ke CIMB Group sebagai bagian 
dari reorganisasi internal untuk mengkonsolidasi kegiatan seluruh anak 




memiliki saham mayoritas CIMB Group Holdings melakukan transaksi terpisah 
dengan mengakuisisi kepemilikan mayoritas LippoBank pada tanggal 30 
September 2005. LippoBank juga mengalami proses reorganisasi internal yang 
sama pada tanggal 28 Oktober 2008. LippoBank dan Bank Niaga kemudian di-
merger melalui CIMB Group untuk mematuhi kebijakan Single Presence Policy 
(SPP) yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia pada tahun 2007. Sejak bulan 
Mei 2008, Bank Niaga berubah menjadi Bank CIMB Niaga yang diikuti dengan 
pengenalan logo baru kepada masyarakat luas. 
4.1.5 PT. Bank Negara Indonesia (BNI) 
Berdiri sejak 1946, BNI yang dahulu di kenal sebagai Bank Negara 
Indonesia, merupakan bank pertama yang didirikan dan dimiliki oleh pemerintah 
Indonesia. Bank Negara Indonesia mulai mengedarkan alat pembayaran resmi 
pertama yang dikeluarkan pemerintah Indonesia, yakni ORI atau Oeang Republik 
Indonesia, pada malam menjelang tanggal 30 Oktober 1946, hanya beberapa 
bulan sejak pembentukannya hingga kini, tanggal tersebut di peringati sebagai 
Hari Keuangan Nasional. Menyusul penunjukkan De Javache Bank yang 
merupakan warisan dari pemerintah Belanda sebagai bank sentral pada tahun 
1949, pemerintah membatasi peranan Bank Negara Indonesia sebagai bank 
sirkulasi atau bank sentral. Bank Negara Indonesia lalu ditetapkan sebagai bank 
pembangunan, dan kemudian diberi hak untuk bertindak sebagai bank devisa, 
dengan akses langsung untuk transaksi luar negeri. Sehubungan dengan 
penambahan modal pada tahun 1955, status Bank Negara Indonesia di ubah 
menjadi bank komersial milik pemerintah. Perusahaan ini melandasi pelayanan 
yang lebih baik dan luas bagi sector usaha nasional. Sesuai dengan keputusan 
penggunaan tahun pendirian sebagai bagian dari identitas perusahaan, nama 




status hukum dan nama BNI berubah menjadi PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk , semetara keputusan untuk menjadi perusahaan publik 
diwujudkan melalui penawaran saham perdana di pasar modal pada tahun 1996.  
Kemampuan BNI untuk beradaptasi terhadap perubahan dan kemajuan 
lingkungan social budaya serta teknologi di cerminkan melalui penyempurnaan 
identitas perusahaan yang berkelanjutan dari masa ke masa. Hal ini juga 
menegaskan dedikasi dan komitmen BNI terhadap perbankan kualitas kinerja 
secara terus menerus. 
4.2 Analisis Perkembangan Kinerja Keuangan 
4.2.1  Perkembangan Kinerja Bank Central Asia Tahun 2011 sampai 
dengan tahun 2014  
Perkembangan kinerja Bank Central Asia  yang dilihat dengan 
menggunakan metode CAMEL. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada table 4.1 
dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Hasil evaluasi aspek kinerja keuangan dengan menggunakan metode CAMEL 
pada PT. Bank Central Asia Tahun 2011 sampai dengan 2014 











2011 Permodalan CAR 19.76 198.6 25 25 
  Kualitas Aktiva Produktif KAP 1.92 90.52 30 27.16 
  Manajemen NPM 81.36 81.36 25 20.34 
  Rentabilitas ROA 3.57 237.73 5 5 
    BOPO 58.67 516.68 5 5 
  Likuditas LDR 61.36 61.36 10 10 
Jumlah CAMEL 92.49 
2012 Permodalan CAR 18.89 189.90 25 25 
  
Kualitas Aktiva 




  Manajemen NPM 82.20 82.20 25 20.55 
  Rentabilitas ROA 3.32 221.01 5 5 
    BOPO 58.15 523.07 5 5 
  Likuditas LDR 68.26 68.26 10 10 
Jumlah CAMEL 93.37 
2013 Permodalan CAR 19.32 194.2 25 25 
  
Kualitas Aktiva 
Produktif KAP 1.83 91.14 30 27.34 
  Manajemen NPM 83.47 83.47 25 20.87 
  Rentabilitas ROA 3.59 239.31 5 5 
    BOPO 54.14 573.24 5 5 
  Likuditas LDR 74.89 401.06 10 10 
Jumlah CAMEL 93.21 
2014 Permodalan CAR 21.78 218.8 25 25 
  
Kualitas Aktiva 
Produktif KAP 1.97 90.18 30 27.05 
  Manajemen NPM 80.53 80.53 25 20.13 
  Rentabilitas ROA 3.75 250.30 5 5 
    BOPO 56.91 56.91 5 5 
  Likuditas LDR 75.88 391.23 10 10 
Jumlah CAMEL 92.19 
 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai rasio CAMEL, pada tabel 4.1 diatas 
maka dapat diketahui bahwa perkembangan kinerja Bank Central Asia (Persero) 
Tbk, dari tahun 2011 sampai dengan 2014 menunjukkan bahwa predikat tingkat 
kesehatan, tidak banyak mengalami perubahan selama periode 2011 sampai 
dengan 2014 dapat  dilihat dari rasio permodalan yaitu dengan rasio CAR nya 
berfruktuasi dari tahun ketahun yaitu pada tahun 2011 adalah sebesar 19,76%, 
tahun 2012 CAR nya turun yaitu menjadi 18,89%, tahun 2013 CAR nya naik 
menjadi 18,32%, dan tahun 2014 naik lagi menjadi 21.78%, Namun 
perkembangan kinerja Bank Central Asia ini tetap dikatakan baik (sehat), karena 




ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu 8%.  rasio CAR dan nilai kredit, yang 
menunjukkan bahwa dalam tahun 2012 rasio CAR menurun sebesar 0.87% 
sehingga menyebabkan nilai kredit menurun, hal ini disebabkan karena 
peningkatan ATMR terlalu besar dibandingkan dengan peningkatan modal 
sendiri. Sedangkan dalam tahun 2013 mengalami peningkatan sebesar 0.43% 
dan tahun 2014 mengalami peningkatan pula sebesar 2.46%. Menurut ketentuan 
dari Bank Indonesia nilai maksimum 100, sehingga nilai kredit rasio CAMEL 
untuk 4 tahun ditentukan sebesar 100. 
Dilihat dari aktiva selama tahun 2011 sampai dengan 2014, Bank Cental 
Asia memiliki kualitas aset yang baik. Hal ini ditunjukkan oleh kinerja Bank Cental 
Asia  yang baik dalam mengendalikan jumlah APYD dan rasio KAP yang 
dihasilkan masih memenuhi standar aman Bank Indonesia, yaitu antara 0,5% < 
KAP ≤ 6% dimana pada tahun 2011 rasio KAP sebesar 1.92%, tahun 2012 KAP 
nya turun senilai 1.59%, tahun 2013 KAP naik  seniali 1.83% dan pada tahun 
2014 KAP nya sebesar 1.97%. naik turunya rasio KAP disebabkan karena 
Jumlah aktiva produktif yang diklasifikasikan mengalami kenaikan atau 
penurunan pada semua golongan (DPK, KL, diragukan, dan macet) selama 
tahun 2011 sampai dengan 2014 sehingga rasio KAP yang dihasilkan mengalami 
kenaikan. Dilihat dari rasio NPM, Bank Central Asia mampu menghasilkan laba 
bersih yang mengalami peningkatan selama tahun 2011 sampai dengan 2014 
yang ditunjukkan oleh kenaikan rasio NPM. Bank Central Asia mengalami 
kenaikan rasio NPM yang disebabkan oleh pendapatan operasional yang naik 
cukup signifikan sehingga mampu menghasilkan laba bersih secara maksimal. 
Pada tahun 2011 rasio NPM senilai 81.36%, tahun 2012 rasio NPM nya sebesar 
82.20%, tahun 2013 rasio NPM mencapai 83.47% sedangkan tahun 2014 




PT. Bank Central Asia menunjukkan rasio ROA yang baik. Rata-rata dari 
modal inti yang dimiliki oleh Bank Central Asia mampu menghasilkan laba 
sebelum pajak yang sangat tinggi. Raio ROA dihasilkan dari laba sebelum pajak 
dibagi dengan total aktiva. Bank Central Asia selama tahun 2011 sampai dengan 
2014 mengalami kenaikan rasio yaitu pada tahun 2011 rasio ROA sebesar 
3.57%, tahun 2012 rasio ROA sebesar 3.32, tahun 2013 rasio ROA senilai 5.9% 
sedangkan tahun 2014 sebesar 3.75%. Meskipunselama tahun 2011 sampai 
dengan 2014 Bank Central Asia mengalami kenaikan rasio BOPO, tetapi mampu 
menghasilkan pendapatan operasional yang cukup tinggi. Kenaikan pada beban 
operasional terutama disebabkan oleh peningkatan beban bunga, beban komisi, 
kerugian atas jumlah kredit yang diberikan (NPL), kerugian atas penurunan nilai 
aset, peningkatan biaya administrasi, biaya promosi, dan biaya personalia. Di 
tahun 2013, Bank Central Asia mengalami penurunan rasio BOPO yaitu dari 
58.15% turun sebesar 54.14%, meskipun beban operasional mengalami 
peningkatan cukup signifikan tetapi Bank Central Asia mampu memperoleh 
pendapatan operasional (terutama pendapatan bunga) yang melonjak cukup 
tinggi. Secara umum, selama tahun 2011 sampai dengan 2014, Bank Central 
Asia memiliki tingkat efisiensi yang sangat baik karena mampu menghasilkan 
rasio BOPO sesuai dengan standar Bank Indonesia, yaitu ≤ 90% dan tetap stabil  
Dilihat dari rasio likuiditas yaitu rasio LDR dari tahun 2011 sampai dengan 
tahun 2011 perkembangan kinerja Cental Asia mengalami peningkatan setiap 
tahunnya, tahun 2011 adalah sebesar 61.36%, tahun 2012 sebesar 68.26%, 
tahun 2013 sebesar 74.89%, dan tahun 2014 sebesar 78.88%. 
4.2.2 Perkembangan Kinerja Bank Mandiri Tahun 2011 sampai dengan 




Perkembangan kinerja Bank Mandiri yang dilihat dengan menggunakan 
metode CAMEL. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada table 4.2 dibawah ini: 
Tabel 4.2 
Hasil evaluasi aspek kinerja keuangan dengan menggunakan metode CAMEL 
pada PT. Bank Mandiri Tahun 2011 sampai dengan 2014 












2011 Permodalan CAR 20.46 205.6 25 25 
  Kualitas Aktiva Produktif KAP 4.05 76.34 30 22.90 
  Manajemen NPM 77.66 77.66 25 19.41 
  Rentabilitas ROA 2.99 199.46 5 5 
    BOPO 65.19 435.17 5 5 
  Likuditas LDR 77.71 372.86 10 10 
Jumlah CAMEL 87.32 
2012 Permodalan CAR 20.19 205.60 25 25 
  Kualitas Aktiva Produktif KAP 3.78 78.13 30 23.44 
  Manajemen NPM 81.75 81.75 25 20.44 
  Rentabilitas ROA 3.23 215.06 5 5 
    BOPO 62.32 470.98 5 5 
  Likuditas LDR 83.68 313.19 10 10 
Jumlah CAMEL 88.88 
2013 Permodalan CAR 19.55 196.5 25 25 
  Kualitas Aktiva Produktif KAP 3.67 78.87 30 23.66 
  Manajemen NPM 79.95 79.95 25 19.99 
  Rentabilitas ROA 3.28 218.81 5 5 
    BOPO 59.99 500.08 5 5 
  Likuditas LDR 86.62 264.66 10 10 
Jumlah CAMEL 88.65 
2014 Permodalan CAR 20.25 205.6 25 25 
  Kualitas Aktiva Produktif KAP 3.50 78.13 30 23.99 
  Manajemen NPM 79.51 79.51 25 23.99 
  Rentabilitas ROA 3.04 202.78 5 5 
    BOPO 63.21 459.84 5 5 
  Likuditas LDR 86.62 283.78 10 10 
Jumlah CAMEL 92.99 
Sumber: Hasil olah data 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa perkembangan 




dari rasio permodalan yaitu dengan rasio CAR perkembangan kinerjanya baik 
(sehat), yaitu pada tahun 2011 adalah sebesar 20.46 %, tahun 2012 CAR nya 
turun yaitu menjadi 20.19%, tahun 2013 CAR nya turun menjadi 19.55%, dan 
tahun 2014 CAR nya naik tmenjadi 20.25%. Rasio ini bisa dikatakan baik (sehat) 
karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika telah melebihi nilai CAR yang telah 
ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu 8%. , Meskipun pada tahun 2012 dan 2013 
mengalami penurunan, selain itu perolehan CAR Bank Mandiri melampaui 
ketentuan kewajiban pemenuhan modal minimum (KPMM) yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, 
Dilihat dari asset selama tahun 2011 sampai dengan 2014, Bank Mandiri 
memiliki kualitas aset yang baik. Hal ini ditunjukkan oleh kinerja Bank Mandiri 
yang baik dalam mengendalikan jumlah APYD dan rasio KAP yang dihasilkan 
masih memenuhi standar aman Bank Indonesia, yaitu antara 0,5% < KAP ≤ 6% 
dimana pada tahun 2011 rasio KAP sebesar 4.05%, tahun 2012 KAP nya turun 
senilai 3.78%, tahun 2013 KAP turun menjadi 3.67% dan pada tahun 2014 KAP 
nya juga turun sebesar 3.50%. naik turunya rasio KAP disebabkan karena 
Jumlah aktiva produktif yang diklasifikasikan mengalami kenaikan atau 
penurunan pada semua golongan (DPK, KL, diragukan, dan macet) selama 
tahun 2011 sampai dengan 2014. 
Bank Mandiri mampu menghasilkan laba bersih yang mengalami 
peningkatan tahun 2012 sebesar 4.09%. sedangkan pada tahun 2013 samapi 
dengan 2014 mengalami penurunan NPM. Bank Mandiri mengalami kenaikan 
rasio Non Profit Margin  yang disebabkan oleh pendapatan operasional yang 
naik cukup signifikan sehingga mampu menghasilkan laba bersih secara 




nya sebesar 81.75%, tahun 2013 rasio NPM mencapai 79.95% sedangkan tahun 
2014 sebesar 79.51% . 
 PT. Mandiri menunjukkan rasio ROA yang baik Baik. Rata-rata dari 
modal inti yang dimiliki oleh Bank Mandiri mampu menghasilkan laba setelah 
pajak yang sangat tinggi. Raio ROA dihasilkan dari laba sebelum pajak dibagi 
dengan total aktiva. Bank Mandiri selama tahun 2011 sampai dengan 2014 
mengalami kenaikan rasio yaitu pada tahun 2011 rasio ROA sebesar 2.99%, 
tahun 2012 rasio ROA sebesar 3.23%, tahun 2013 rasio ROA senilai 3.28% 
sedangkan tahun 2014 sebesar 3.04%. Meskipun selama tahun 2011 sampai 
dengan 2014. 
Bank Mandiri mengalami penurunan rasio BOPO yaitu pada tahun 2011 
BOPO nya sebesar 65.19%, tahun 2012 BOPO nya turun menjadi 62.32%, tahun 
2013 mengalami penurunan 59.99% dan pada tahun 2014 menagalmi 
peningkatan menjadi 63.21% meskipun beban operasional mengalami 
peningkatan dan penurunan tetapi Bank Mandiri mampu memperoleh 
pendapatan operasional  yang melonjak cukup baik. Secara umum, selama 
tahun 2011 sampai dengan 2014, Bank Mandiri memiliki tingkat efisiensi yang 
baik karena mampu menghasilkan rasio BOPO sesuai dengan standar Bank 
Indonesia, yaitu ≤ 90. 
LDR perkembangan kinerja Bank Mandiri dari tahun 2011 sampai dengan 
tahun 2014 ini juga baik (sehat), karena jika suatu bank bisa dikatakan sehat 
apabila nilai LDR nya tidak melebihi nilai yang telah ditetapkan oleh Bank 
Indonesia yaitu sebesar 110%. pada tahun 2011 jumlah kredit yang diberikan  
senilai 298,988,258 total dana pihak ketiga sebesar 384,728,603 sehingga rasio 
LDR yang dihasilkan sebesar 77.71%, pada tahun 2012 jumlah kredit yang 




LDR yang dihasilkan sebesar 83.68%, dan pada tahun 2013 jumlah kredit yang 
diberikan  senilai 450,634,798 total dana pihak ketiga sebesar 508,996,256 
sehingga LDR yang dihasilkan sebesar 88.53%, sedangkan pada tahun 2014 
jumlah kredit yang diberikan  senilai 505,394,870 total dana pihak ketiga sebesar 
583,448,911 rasio LDR yang dihasilkan sebesar 86.62%, selama tahun 2011 
sampai dengan tahun 2014 Bank Mandiri Tbk. memiliki kinerja likuiditas (LDR) 
yang baik. 
4.2.3 Perkembangan Kinerja Bank Rakyat Indonesia Tahun 2011 sampai 
dengan tahun 2014  
Perkembangan kinerja Bank Rakyat Indonesia yang dilihat dengan 
menggunakan metode CAMEL. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada table 4.3 
dibawah ini: 
Tabel 4.3 
Hasil evaluasi aspek kinerja keuangan dengan menggunakan metode CAMEL 
pada PT. Bank Rakyat Indonesia Tahun 2011 sampai dengan 2014 












2011 Permodalan CAR 
1713.
00% 172.3 25 25 
  Kualitas Aktiva Produktif KAP 5.92 63.87 30 19.16 
  Manajemen NPM 85.80 85.80 25 21.45 
  Rentabilitas ROA 3.99 266.10 5 5 
    BOPO 57.14 535.72 5 5 
  Likuditas LDR 70.12 448.78 10 10 
Jumlah CAMEL 85.61 
2012 Permodalan CAR 
1787.
00% 179.70 25 25 
  Kualitas Aktiva Produktif KAP 4.37 74.22 30 22.27 
  Manajemen NPM 82.39 82.39 25 20.60 
  Rentabilitas ROA 4.33 288.51 5 5 
    BOPO 56.24 547.03 5 5 
  Likuditas LDR 74.66 403.43 10 10 




2013 Permodalan CAR 17.68 177.8 25 25 
  Kualitas Aktiva Produktif KAP 3.62 79.20 30 23.76 
  Manajemen NPM 81.73 81.73 25 20.43 
  Rentabilitas ROA 4.46 297.14 5 5 
    BOPO 55.65 554.38 5 5 
  Likuditas LDR 83.12 318.83 10 10 
Jumlah CAMEL 89.19 
2014 Permodalan CAR 18.37 184.7 25 25 
  Kualitas Aktiva Produktif KAP 3.32 81.23 30 24.37 
  Manajemen NPM 85.52 85.52 25 21.38 
  Rentabilitas ROA 3.85 256.53 5 5 
    BOPO 59.63 504.63 5 5 
  Likuditas LDR 77.00 379.96 10 10 
Jumlah CAMEL 90.75 
Sumber: Hasil olah data 
Diketahui bahwa perkembangan kinerja Bank Rakyat Indonesia dari 
tahun 2011 sampai dengan 2014 menunjukkan bahwa predikat tingkat 
kesehatan, tidak banyak mengalami perubahan selama periode 2011 sampai 
dengan 2014 dapat  dilihat dari rasio permodalan yaitu dengan rasio CAR nya 
berfruktuasi dari tahun ketahun yaitu pada tahun 2011 adalah sebesar 17.13%, 
tahun 2012 CAR nya naik yaitu menjadi 17.87%, tahun 2013 CAR nya turun 
menjadi 17.68%, dan tahun 2014 naik lagi menjadi 18.37%, Namun 
perkembangan kinerja Bank Rakyat Indonesia ini tetap dikatakan baik (sehat), 
karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika telah melebihi nilai CAR yang telah 
ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu 8%.   
Dilihat dari asset selama tahun 2011 sampai dengan 2014, Bank Rakyat 
Indonesia memiliki kualitas aset yang baik. Hal ini ditunjukkan oleh kinerja Bank 
Rakyat Indonesia yang baik dalam mengendalikan jumlah APYD dan rasio KAP 
yang dihasilkan masih memenuhi standar aman Bank Indonesia, yaitu antara 
0,5% < KAP ≤ 6% dimana pada tahun 2011 rasio KAP sebesar 5.92%, tahun 
2012 KAP nya turun senilai 4.37%, tahun 2013 KAP naik  seniali 3.62% dan 




karena Jumlah aktiva produktif yang diklasifikasikan mengalami kenaikan atau 
penurunan pada semua golongan (DPK, KL, diragukan, dan macet) selama 
tahun 2011 sampai dengan 2014 sehingga rasio KAP yang dihasilkan mengalami 
kenaikan. Dilihat dari rasio NPM, Bank Rakyat Indonesia mampu menghasilkan 
laba bersih yang mengalami peningkatan selama tahun 2011 sampai dengan 
2014 yang ditunjukkan oleh kenaikan rasio NPM. Bank Central Asia mengalami 
kenaikan rasio NPM yang disebabkan oleh pendapatan operasional yang naik 
cukup signifikan sehingga mampu menghasilkan laba bersih secara maksimal. 
Pada tahun 2011 rasio NPM senilai 85.80%, tahun 2012 rasio NPM nya sebesar 
82.39%, tahun 2013 rasio NPM mencapai 81.73% sedangkan tahun 2014 
sebesar 85.52% .  
PT. Bank Central Asia menunjukkan rasio ROA yang baik. Rata-rata dari 
modal inti yang dimiliki oleh Bank Central Asia mampu menghasilkan laba 
sebelum pajak yang sangat tinggi. Raio ROA dihasilkan dari laba sebelum pajak 
dibagi dengan total aktiva. Bank Central Asia selama tahun 2011 sampai dengan 
2014 mengalami kenaikan rasio yaitu pada tahun 2011 rasio ROA sebesar 
3.57%, tahun 2012 rasio ROA sebesar 3.32, tahun 2013 rasio ROA senilai 5.9% 
sedangkan tahun 2014 sebesar 3.75%. Meskipunselama tahun 2011 sampai 
dengan 2014 Bank Central Asia mengalami kenaikan rasio BOPO, tetapi mampu 
menghasilkan pendapatan operasional yang cukup tinggi. Kenaikan pada beban 
operasional terutama disebabkan oleh peningkatan beban bunga, beban komisi, 
kerugian atas jumlah kredit yang diberikan (NPL), kerugian atas penurunan nilai 
aset, peningkatan biaya administrasi, biaya promosi, dan biaya personalia. Di 
tahun 2013, Bank Central Asia mengalami penurunan rasio BOPO yaitu dari 
58.15% turun sebesar 54.14%, meskipun beban operasional mengalami 




pendapatan operasional (terutama pendapatan bunga) yang melonjak cukup 
tinggi. Secara umum, selama tahun 2011 sampai dengan 2014, Bank Central 
Asia memiliki tingkat efisiensi yang sangat baik karena mampu menghasilkan 
rasio BOPO sesuai dengan standar Bank Indonesia, yaitu ≤ 90% dan tetap stabil  
Dilihat dari rasio likuiditas yaitu rasio LDR dari tahun 2011 sampai dengan 
tahun 2011 perkembangan kinerja Cental Asia mengalami peningkatan setiap 
tahunnya, tahun 2011 adalah sebesar 61.36%, tahun 2012 sebesar 68.26%, 
tahun 2013 sebesar 74.89%, dan tahun 2014 sebesar 78.88%. 
4.2.4 Perkembangan Kinerja Bank CIMB Niaga Tahun 2011 sampai dengan 
tahun 2014  
Perkembangan kinerja Bank CIMB Niaga yang dilihat dengan 
menggunakan metode CAMEL. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada table 4.4 
dibawah ini: 
Tabel 4.4 
Hasil evaluasi aspek kinerja keuangan dengan menggunakan metode CAMEL 
pada PT. Bank CIMB NiagaTahun 2011 sampai dengan 2014 











2011 Permodalan CAR 25.2 253 25 25 
  
Kualitas Aktiva 
Produktif KAP 3.93 77.14 30 23.14 
  Manajemen NPM 76.76 76.76 25 19.19 
  Rentabilitas ROA 2.63 175.53 5 5 
    BOPO 51.34 608.28 5 5 
  Likuditas LDR 80.11 348.91 10 10 
Jumlah CAMEL 87.33 
2012 Permodalan CAR 26.29 263.90 25 25 
  
Kualitas Aktiva 
Produktif KAP 4.81 71.24 30 21.37 
  Manajemen NPM 77.17 77.17 25 19.29 
  Rentabilitas ROA 2.93 195.43 5 5 




  Likuditas LDR 95.86 191.39 10 10 
Jumlah CAMEL 85.67 
2013 Permodalan CAR 20.66 207.6 25 25 
  
Kualitas Aktiva 
Produktif KAP 5.87 64.22 30 19.27 
  Manajemen NPM 78.60 78.60 25 19.65 
  Rentabilitas ROA 2.66 177.64 5 5 
    BOPO 50.98 612.76 5 5 
  Likuditas LDR 91.42 235.78 10 10 
Jumlah CAMEL 83.92 
2014 Permodalan CAR 20.88 209.8 25 15 
  
Kualitas Aktiva 
Produktif KAP 5.45 66.97 30 20.09 
  Manajemen NPM 76.80 76.80 25 19.20 
  Rentabilitas ROA 1.37 91.50 5 5 
    BOPO 53.28 583.97 5 5 
  Likuditas LDR 96.94 180.58 10 10 
Jumlah CAMEL 74.29 
Sumber: Hasil olah data 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa kondisi Bank CIMB 
Niaga (Persero) Tbk, dari tahun 2007 sampai dengan 2011 dilihat dari rasio 
permodalan yaitu dengan rasio CAR bank CIMB Niaga ini adalah baik (sehat) 
meskipun nilainya yang turun-naik setiap tahunnya, karena suatu bank dapat 
dikatakan sehat jika telah melebihi nilai CAR yang telah ditetapkan oleh Bank 
Indonesia yaitu 8%. Rasio CAR yang diperoleh bank CIMB Niaga pada tahun 
2011 adalah sebesar 25.20%, tingginya nilai CAR ini disebabkan oleh besarnya 
tambahan modal dibandingkan tahun-tahun berikutnya, tahun 2012 CAR nya 
naik yaitu menjadi 26.29%, tahun 2013 CAR nya turun menjadi 20.66%, dan 
tahun 2014 naik menjadi 20.84%. 
Dilihat dari asset selama tahun 2011 sampai dengan 2014, Bank CIMB 
Niaga memiliki kualitas aset yang baik. Hal ini ditunjukkan oleh kinerja Bank 
CIMB Niaga yang baik dalam mengendalikan jumlah APYD dan rasio KAP yang 




KAP ≤ 6% dimana pada tahun 2011 rasio KAP sebesar 3.93%, tahun 2012 KAP 
nya naik senilai 4.81%, tahun 2013 KAP naik  seniali 5.87% dan pada tahun 
2014 KAP nya turun menjadi 5.47%. naik turunya rasio KAP disebabkan karena 
Jumlah aktiva produktif yang diklasifikasikan mengalami kenaikan atau 
penurunan pada semua golongan (DPK, KL, diragukan, dan macet) selama 
tahun 2011 sampai dengan 2014 sehingga rasio KAP yang dihasilkan mengalami 
kenaikan. Dilihat dari rasio NPM, Bank CIMB Niaga mampu menghasilkan laba 
bersih yang mengalami peningkatan selama tahun 2011 sampai dengan 2014 
yang ditunjukkan oleh kenaikan rasio NPM. Bank CIMB Niaga mengalami 
kenaikan rasio NPM yang disebabkan oleh pendapatan operasional yang naik 
cukup signifikan sehingga mampu menghasilkan laba bersih secara maksimal. 
Pada tahun 2011 rasio NPM senilai 76.76%, tahun 2012 rasio NPM nya sebesar 
77.17%, tahun 2013 rasio NPM mencapai 78.60% sedangkan tahun 2014 
sebesar 76.80% .  
PT. CIMB Niaga menunjukkan rasio ROA yang baik Baik. Rata-rata dari 
modal inti yang dimiliki oleh Bank CIMB Niaga mampu menghasilkan laba 
setelah pajak yang sangat tinggi. Raio ROA dihasilkan dari laba sebelum pajak 
dibagi dengan total aktiva. Bank CIMB Niaga selama tahun 2011 sampai dengan 
2014 mengalami kenaikan rasio yaitu pada tahun 2011 rasio ROA sebesar 
2.63%, tahun 2012 rasio ROA sebesar 2.93%, tahun 2013 rasio ROA senilai 
2.66% sedangkan tahun 2014 sebesar 1.37%. Meskipun selama tahun 2011 
sampai dengan 2014 Bank CIMB Niaga mengalami kenaikan rasio BOPO, tetapi 
mampu menghasilkan pendapatan operasional yang cukup tinggi. Kenaikan 
pada beban operasional terutama disebabkan oleh peningkatan beban bunga, 
beban komisi, kerugian atas jumlah kredit yang diberikan (NPL), kerugian atas 




personalia. Bank CIMB Niaga mengalami penurunan rasio BOPO yaitu pada 
tahun 2011 BOPO nya sebesar 51.34%, tahun 2012 BOPOnya turun menjadi 
48.75%, tahun 2013 mengalami penurunan 50.98% dan pada tahun 2014 
menagalmi peningkatan menjadi 53.28% meskipun beban operasional 
mengalami peningkatan dan penurunan tetapi Bank CIMB Niaga mampu 
memperoleh pendapatan operasional  yang melonjak cukup baik. Secara umum, 
selama tahun 2011 sampai dengan 2014, Bank CIMB Niaga memiliki tingkat 
efisiensi yang baik karena mampu menghasilkan rasio BOPO sesuai dengan 
standar Bank Indonesia, yaitu ≤ 90. Dilihat dari rasio likuiditas yaitu rasio LDR 
perkembangan kinerja Bank CIMB Niaga dari tahun 2007 sampai dengan tahun 
2011 juga baik (sehat) walaupun terjadi penurunan setiap tahunnya, karena 
ketentuan untuk LDRyang baik (sehat) adalah tidak melebihi nilai yang telah 
ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu sebesar 110%. Rasio LDR yang diperoleh 
oleh Bank CIMB Niaga tahun 2011 adalah sebesar 80.11%, tahun 2012 sebesar 
95.86%, tahun 2013 sebesar 91.42%, tahun 2014 sebesar 96.94% 
4.2.5 Perkembangan Kinerja Bank Negara Indonesia Tahun 2011 sampai 
dengan tahun 2014  
Perkembangan kinerja Bank Negara Indonesia yang dilihat dengan 
menggunakan metode CAMEL. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada table 4.5 
dibawah ini: 
Tabel 4.5 
Hasil evaluasi aspek kinerja keuangan dengan menggunakan metode CAMEL 
pada PT. Bank Negara Indonesia Tahun 2011 sampai dengan 2014 
















  Kualitas Aktiva Produktif KAP 4.49 73.39 30 22.02 
  Manajemen NPM 80.20 80.20 25 20.05 
  Rentabilitas ROA 2.49 166.33 5 5 
    BOPO 65.85 426.93 5 5 
  Likuditas LDR 67.66 473.36 10 10 
Jumlah CAMEL 87.07 
2012 Permodalan CAR 21.09 211.90 25 25 
  Kualitas Aktiva Produktif KAP 3.56 79.58 30 23.87 
  Manajemen NPM 81.57 81.57 25 20.39 
  Rentabilitas ROA 2.67 178.01 5 5 
    BOPO 64.16 448.06 5 5 
  Likuditas LDR 75.23 397.71 10 10 
Jumlah CAMEL 89.26 
2013 Permodalan CAR 18.47 185.7 25 25 
  Kualitas Aktiva Produktif KAP 2.82 84.52 30 25.36 
  Manajemen NPM 80.74 80.74 25 20.18 
  Rentabilitas ROA 2.92 194.46 5 5 
    BOPO 61.20 485.02 5 5 
  Likuditas LDR 83.51 314.90 10 10 
Jumlah CAMEL 90.54 
2014 Permodalan CAR 21.38 214.8 25 25 
  Kualitas Aktiva Produktif KAP 2.58 86.16 30 25.85 
  Manajemen NPM 81.14 81.14 25 20.29 
  Rentabilitas ROA 3.25 216.44 5 5 
    BOPO 61.46 481.74 5 5 
  Likuditas LDR 90.14 248.62 10   
Jumlah CAMEL 81.13 
Sumber: Hasil olah data 
Berdasarkan tabel 5.5 diatas dapat diketahui bahwa perkembangan 
kinerja Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, dari tahun 2011 sampai dengan 
2014 dilihat dari rasio permodalan yaitu dengan rasio CAR perkembangan 
kinerjanya baik (sehat), yaitu pada tahun 2011 adalah sebesar 22.85 %, tahun 
2012 CAR nya turun yaitu menjadi 21.09%, tahun 2013 CAR nya turun menjadi 
18.47%, dan tahun 2014 CAR nya naik menjadi 21.38%. Rasio ini bisa dikatakan 
baik (sehat) karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika telah melebihi nilai 




Dilihat dari asset selama tahun 2011 sampai dengan 2014, Negara 
Indonesia memiliki kualitas aset yang baik. Hal ini ditunjukkan oleh kinerja Bank 
Negara Indonesia yang baik dalam mengendalikan jumlah APYD dan rasio KAP 
yang dihasilkan masih memenuhi standar aman Bank Indonesia, yaitu antara 
0,5% < KAP ≤ 6% dimana pada tahun 2011 rasio KAP sebesar 4.49%, tahun 
2012 KAP nya turun senilai 3.56%, tahun 2013 KAP turun menjadi 2.82% dan 
pada tahun 2014 KAP nya juga turun sebesar 2.58%. naik turunya rasio KAP 
disebabkan karena Jumlah aktiva produktif yang diklasifikasikan mengalami 
kenaikan atau penurunan pada semua golongan (DPK, KL, diragukan, dan 
macet) selama tahun 2011 sampai dengan 2014. Dilihat dari rasio NPM, Bank 
Negara Indonesia mampu menghasilkan laba bersih yang mengalami 
peningkatan selama tahun 2011 sampai dengan 2014 yang ditunjukkan oleh 
kenaikan rasio NPM. Bank Negara Indonesia mengalami kenaikan rasio NPM 
yang disebabkan oleh pendapatan operasional yang naik cukup signifikan 
sehingga mampu menghasilkan laba bersih secara maksimal. Pada tahun 2011 
rasio NPM senilai 80.20%, tahun 2012 rasio NPM nya sebesar 81.57%, tahun 
2013 rasio NPM mencapai 80.74% sedangkan tahun 2014 sebesar 81.14% .  
PT. Bank Negara Indonesia menunjukkan rasio ROA yang Baik. Rata-rata 
dari modal inti yang dimiliki oleh Bank Negara Indonesia mampu menghasilkan 
laba setelah pajak yang sangat tinggi. Raio ROA dihasilkan dari laba sebelum 
pajak dibagi dengan total aktiva. Bank Negara Indonesia selama tahun 2011 
sampai dengan 2014 mengalami kenaikan rasio yaitu pada tahun 2011 rasio 
ROA sebesar 2.49%, tahun 2012 rasio ROA sebesar 2.67%, tahun 2013 rasio 
ROA senilai 2.92% sedangkan tahun 2014 sebesar 3.25%. Meskipun selama 
tahun 2011 sampai dengan 2014 Bank Negara Indonesia mengalami kenaikan 




tinggi. Kenaikan pada beban operasional terutama disebabkan oleh peningkatan 
beban bunga, beban komisi, kerugian atas jumlah kredit yang diberikan (NPL), 
kerugian atas penurunan nilai aset, peningkatan biaya administrasi, biaya 
promosi, dan biaya personalia. Bank Negara Indonesia mengalami penurunan 
rasio BOPO yaitu pada tahun 2011 BOPO nya sebesar 65.85%, tahun 2012 
BOPOnya turun menjadi 64.16%, tahun 2013 mengalami penurunan 61.20% dan 
pada tahun 2014 menagalmi peningkatan menjadi 61.46. meskipun beban 
operasional mengalami peningkatan dan penurunan tetapi Bank Negara 
Indonesia mampu memperoleh pendapatan operasional  yang melonjak cukup 
baik. Secara umum, selama tahun 2011 sampai dengan 2014, Bank Negara 
Indonesia memiliki tingkat efisiensi yang baik karena mampu menghasilkan rasio 
BOPO sesuai dengan standar Bank Indonesia, yaitu ≤ 90 
LDR perkembangan kinerja Bank Negara Indonesia dari tahun 2011 
sampai dengan tahun 2014 ini juga baik (sehat), karena jika suatu bank bisa 
dikatakan sehat apabila nilai LDR nya tidak melebihi nilai yang telah ditetapkan 
oleh Bank Indonesia yaitu sebesar 110%. Rasio LDR yang diperoleh oleh Bank 
Negara Indonesia tahun 2011 adalah sebesar 67.66%, tahun 2012 naik menjadi 









Berdasarkan uraian penjelasan yang terdapat pada bab sebelumnya 
mengenai analisis dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan 
perkembangan kinerja masing-masing bank dilihat dari analisis Faktor 
permodalan, faktor asset, faktor manajemen, faktor rentabilitas, faktor likuditas 
masing-masing bank antara lain: 
a.  Bank Central Asia (persero) Tbk   
Perkembangan kinerja Bank Central Asia (persero) Tbk  yang ditunjukkan 
dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2014 yaitu untuk rasio permodalan yaitu 
CAR, rasio asset yaitu KAP, rasio manajemen yaitu NPM, rasio rentabilitas yaitu 
ROA dan BOPO dan rasio likuiditas yaitu LDR, perkembangan kinerja kelima 
rasio tersebut dinyatakan baik (sehat) karena nilai rasio yang dihasilkan tidak 
melebihi dan tidak kurang dari ketentuan yang telah ditetapkan Bank Indonesia, 
yaitu untuk CAR melebihi dari 8%, KAP tidak melebihi 15,5%, ROA melebihi dari 
1%, BOPO tidak melebihi 100% LDR dibawah 115%. 
b.  Bank Mandiri (persero) Tbk 
Berdasarkan Capital Adequacy Ratio (CAR), selama tahun 2011 sampai 
dengan 2014, PT. Bank Mandiri (persero) Tbk memiliki modal yang cukup untuk 
menutup segala risiko yang mungkin timbul dari penanaman dana dalam aktiva-
aktiva produktif yang mengandung risiko serta untuk membiayai penanaman 
dalam aktiva tetap dan inventaris. Hal ini dibuktikan dengan nilai rasio CAR 
selama tahun 2011 sampai dengan 2014 yang dicapai melebihi dari 8%, sesuai 




aset yang baik yang sehubungan dengan risiko kredit yang dihadapi bank akibat 
pemberian kredit dan aktiva produktif yang diklasifikasikan. Sebagai upaya untuk 
memperkecil kredit bermasalah, maka diusahakan untuk melakukan 
pembenahan kredit sesuai perjanjian yang dicantumkan dalam akad kredit, 
sedangkan untuk pemberian kredit baru diupayakan untuk dilakukan dengan 
prinsip kehati-hatian. Hal ini dibuktikan dengan nilai rasio KAP selama tahun 
2011 sampai tahun 2014 yang dicapai tidak melebihi 15,5%, sesuai dengan 
standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Selama tahun 2011 hingga 
tahun 2014, PT. bank Mandiri memiliki tingkat efektifitas yang cukup baik yang 
terkait dengan hasil akhir dari berbagai kebijaksanaan dan keputusan yang telah 
dilaksanakan oleh perusahaan selama tahun 2011 sampai dengan 2014. Selama 
tahun 2009 sampai dengan 2010, PT. Mandiri. Memiliki kualitas manajemen yang 
baik dalam menggunakan aset yang dimiliki dalam memperoleh keuntungan. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai rasio ROA selama tahun 2011 sampai dengan 2014 
yang dicapai melebihi 1%. Sedangkan berdasarkan rasio Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), selama tahun 2011 sampai tahun 
2012, PT. Mandiri. Memiliki kualitas manajemen yang baik dalam mengendalikan 
biaya operasional terhadap pendapatan operasionalnya. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai rasio BOPO  yang dicapai tidak melebihi 100%. Dari tahun 2011 
sampai dengan tahun 2014, PT. Mandiri. memiliki kualitas yang baik dalam 
membayar semua utang-utangnya, terutama simpanan, giro, dan deposito pada 
saat ditagih, dan dapat memenuhi semua permohonan kredit yang layak 
disetujui. Hal ini dibuktikan dengan nilai rasio LDR selama tahun 2011 hingga 
tahun 2014 yang dicapai tidak melebihi 115%, sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan oleh Bank Indonesia. 




Sama halnya dengan Bank Mandiri, Bank Rakyat Indonesia diharapkan bisa 
selalu mempertahankan dan meningkatkan lagi kinerjanya persaingan antar bank 
untuk menjadi bank yang baik sangat kuat dimna selama tahun 2011 sampai 
denghun 2014 tingkat kinerja Bank Rakyat Indonesia berada pada predikat 
(sehat) dimana rasio- rasio yang dicapai masuk dalam standar Bank Indonesia 
yang telah tetapkan selumnya. 
d.  PT. Bank CIMB Niga (Persero) Tbk 
Untuk Bank CIMB Niga (Persero) Tbk, perkembangan kinerja dari tahun 
2011 sampai dengan tahun 2014 untuk rasio permodalan yaitu CAR, CAR, rasio 
asset yaitu KAP, rasio manajemen yaitu NPM, rasio rentabilitas yaitu ROA dan 
BOPO dan rasio likuiditas yaitu LDR dinyatakan baik (sehat) karena nilai tidak 
melebihi dan tidak kurang dari nilai yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, 
yaitu untuk CAR minimum 8%, LDR dibawah 115%, ROA minimum 1,5% dan 
BOPO dibawah 93,5%.  
e.  PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
Pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk pada aspek permodalan 
selama periode 2011 sampai dengan 2014, rasio CAR berada predikat sehat, 
aktiva rasio KAP pada periode 2011 sampai dengan 2014 berada pada peringkat 
sehat pada aspek manajemen tahun 2006 rasio NPM berada diantara predikat 
sehat, rasio ROA berada pada predikat sehat dan BOPO periode 2011 samapi 
dengan 2014 berada pada predikat sehat, pada aspek likuiditas pada tahun 2011 
rasio LDR berada pada predikat sehat, PT Bank Negara Indonesia selama tahun 
2011 sampai dengan 2014, secara keseluruhan berada pada predikat sehat. Hal 
ini berarti secara keseluruhan dapat dikatakan dalam keadaan sehat. Karena 
rasio yang di miliki PT. Banak Negara Indonesia memenuhi standar Bank 




Dengan melihat hasil perhitungan  dari ke lima perusahaan tersebut dapat 
dikatakan bahwa perusahaan yang paling tinggi tingkat kesehatannya  adalah 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dengan  melihat kinerja keuangan pada tahun 
2011 senilai 87,32 2012 senilai 88.88, 2013 sebesar 88.65 dan pada tahun 2014 
sebesar 92.99. Dengan demikian hipotesis ke dua diterima. 
5.2 Saran 
Dari hasil kesimpulan yang sebagaimana telah diuraikan, maka akan 
diberikan beberapa saran-saran yaitu sebagai berikut :  
a. Pihak manajemen bank disarankan untuk selalu lebih meningkatkan rasio 
CAR, menekan rasio BOPO, menjaga rasio LDR, serta meningkatkan Ukuran 
Perusahaan. 
b. Pada aspek permodalan sebaiknya lebih ditingkatkan karena modal 
merupakan faktor penting dalam upaya mengembangkan usaha bank. Fungsi 
modal yang bank yang paling pokok adalah memberikan perlindungan terhadap 
setiap nasabah atas kemungkinan terjadinya kerugian yang melebihi jumlah yang 
diperkirakan. Oleh karena itu, penyediaan modal yang cukup memungkinkan 
bank meneruskan operasinya tanpa terganggu khususnya dalam periode 
ekonomi yang sulit sampai mencapai tingkat keuntungan yang normal kembali. 
C. Disarankan kepada manajemen manajemen PT. Bank Cental Asia (Persero) 
Tbk, PT. Mandiri (Persero) Tbk, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, PT. 
Bank CIMB Niaga (Persero) Tbk dan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
untuk melakukan pengawasan yang lebih ketat khususnya dalam hal pemberian 
kredit, hal ini dimaksudkan untuk dapat mengurangi tingkat kredit macet di masa 
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PT. Bank Central Asia (Persero) Tbk 
TAHUN 2012 
   Komponen Bobot Risiko (%) Nominal Neraca ATMR 
Giro pd Bank Lain 20% 4,483,354 896,671 
Tagihan Efek-efek 50% 34,448,535 17,224,268 
Tagihan Akseptasi 50% 7,715,371 3,857,686 
Tagihan wesel 50% 0 0 
Kedit yg diberikan 100% 252,760,457 252,760,457 
Jumlah 274,739,081 
    TAHUN 2013 
   Komponen Bobot Risiko (%) Nominal Neraca ATMR 
Giro pd Bank Lain 20% 3,447,290 689,458 
Tagihan Efek-efek 50% 41,056,171 20,528,086 
Tagihan Akseptasi 50% 6,434,376 3,217,188 
Kedit yg diberikan 100% 306,679,132 306,679,132 
Jumlah 331,113,864 
    TAHUN 2014 
   Komponen Bobot Risiko (%) Nominal Neraca ATMR 
Giro pd Bank Lain 20% 4,614,271 922,854 
Tagihan Efek-efek 50% 26,289,663 13,144,832 
Tagihan Akseptasi 50% 7,569,364 3,784,682 










  2011 42,027,340 212,733,454 19.76% 
  2012 51,897,942 274,739,081 18.89% 
  2013 63,966,678 331,113,864 19.32% 
  2014 77,920,617 357,711,436 21.78% 
  
      




Nilai Kredit Faktor CAR 
    










2011 19.76 198.6 100 25 25 
2012 18.89 189.9 100 25 25 
2013 19.32 194.2 100 25 25 
2014 21.78 218.8 100 25 25 
 
Kulitas Aktiva Produktif 
  Tahun APYD Tot. Aktiva Produktif KAP (%) 
2011 3,814,573 198,440,354 1.92 
2012 4,017,408 252,760,457 1.59 
2013 5,611,256 306,679,132 1.83 
2014 6,704,242 339,859,068 1.97 
 
Nilai Kredit KAP 
    







2011 1.92 90.52 90.52 30 27.16 
2012 1.59 92.74 92.74 30 27.82 
2013 1.83 91.14 91.14 30 27.34 
2014 1.97 90.18 90.18 30 27.05 
 
Net Profit Margin (NPM) 
Tahun Laba Bersih Laba Operasional NPM (%) 
2011 10,817,798 13,296,775 81.36 
2012 11,718,460 14,255,568 82.20 
2013 14,256,239 17,078,667 83.47 
2014 16,511,670 20,504,773 80.53 
 
Nilai Kredit NPM 
    











2012 82.20 82.20 82.20 25 20.55 
2013 83.47 83.47 83.47 25 20.87 
2014 80.53 80.53 80.53 25 20.13 
 
Return On Asset (ROA) 
Tahun  Laba Sebelum Pajak Total Aktiva ROA (%) 
2011 13,618,758 381,908,353 3.57 
2012 14,686,046 442,994,197 3.32 
2013 17,815,606 496,304,573 3.59 
2014 20,741,121 552,423,892 3.75 
 
Nilai Kredit Faktor ROA 
    








2011 3.57 237.73 100 5 5 
2012 3.32 221.01 100 5 5 
2013 3.59 239.31 100 5 5 
2014 3.75 250.30 100 5 5 
 
Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Tahun 
Total Pendapatan 






2011 24,566,852 7,213,378 31,780,230 
2012 28,885,290 6,377,603 35,262,893 
2013 34,227,149 7,300,678 41,527,827 
2014 43,771,256 9,028,494 52,799,750 
 
Tahun 










2011 7,730,157 10,913,969 18,644,126 
2012 7,647,167 12,859,718 20,506,885 
2013 7,852,009 14,631,462 22,483,471 
2014 11,744,562 18,306,319 30,050,881 
 
Tahun Beban Operasional Pendapatan Operasional BOPO (%) 
2011 18,644,126 31,780,230 58.67 
2012 20,506,885 35,262,893 58.15 
2013 22,483,471 41,527,827 54.14 
2014 30,050,881 52,799,750 56.91 
 








2011 58.67 516.68 100 5 5 
2012 58.15 523.07 100 5 5 
2013 54.14 573.24 100 5 5 




Jumlah kredit yg 
diberikan 
Total Dana Pihak Ketiga  LDR (%) 
2011 198,440,354 323,427,592 61.36 
2012 252,760,457 370,274,199 68.26 
2013 306,679,132 409,485,763 74.89 
2014 339,859,068 447,905,756 75.88 
 
Nilai Kredit Faktor LDR 
    







2011 61.36 536.45 100 10 10 
2012 68.26 467.37 100 10 10 
2013 74.89 401.06 100 10 10 





PT. Bank Mandiri (persero) Tbk 
TAHUN 2011 






Tagihan Lainnya 20% 4,811,988 962,398 
Tagihan atas efek-efek 50% 12,369,885 6,184,943 
Tagihan Derivatif 100% 113,657 113,657 
Kedit yg diberikan 100% 298,988,258 298,988,258 
Jumlah 306,249,255 
    TAHUN 2012 






Tagihan Lainnya 20% 5,549,403 1,109,881 
Tagihan atas efek-efek 50% 14,515,235 7,257,618 
Tagihan Derivatif 100% 87,143 87,143 
Kedit yg diberikan 100% 370,570,356 370,570,356 
Jumlah 379,024,997 
    TAHUN 2013 






Tagihan Lainnya 20% 7,523,929 1,504,786 
Tagihan atas efek-efek 50% 3,737,613 1,868,807 
Tagihan Derivatif 100% 170,878 170,878 
Kedit yg diberikan 100% 450,634,798 450,634,798 
Jumlah 454,179,268 
    TAHUN 2014 






Tagihan Lainnya 20% 11,651,696 2,330,339 
Tagihan atas efek-efek 50% 19,744,804 9,872,402 
Tagihan Derivatif 100% 71,044 71,044 




   Tahun Jumlah Modal Jumlah ATMR CAR 




2012 76,532,865 379,024,997 20.19% 
2013 88,790,596 454,179,268 19.55% 
2014 104,844,562 517,668,655 20.25% 
 
Nilai Kredit Faktor CAR 
    









2011 20.46 205.6 100 25 25 
2012 20.19 202.9 100 25 25 
2013 19.55 196.5 100 25 25 
2014 20.25 203.5 100 25 25 
 
Kulitas Aktiva Produktif 
   
Tahun APYD Tot. Aktiva Produktif KAP (%) 
2011 12,105,048 298,988,258 4.05 
2012 14,011,350 370,570,356 3.78 
2013 16,535,651 450,634,798 3.67 
2014 17,706,947 505,394,870 3.50 
 
Nilai Kredit KAP 
     









2011 4.05 76.34 76.34 30 22.90 
2012 3.78 78.13 78.13 30 23.44 
2013 3.67 78.87 78.87 30 23.66 
2014 3.50 79.98 79.98 30 23.99 
 
Tahun Laba Bersih Laba Operasional NPM (%) 
2011 12,695,885 16,348,933 77.66 
2012 16,043,618 19,625,447 81.75 
2013 18,829,934 23,551,711 79.95 
2014 20,654,783 25,978,106 79.51 
 
Nilai Kredit NPM 
    







2011 77.66 77.66 77.66 25 19.41 




2013 79.95 79.95 79.95 25 19.99 
2014 79.51 79.51 79.51 25 19.88 
 
Return On Asset (ROA) 
Tahun  Laba Sebelum Pajak Total Aktiva ROA (%) 
2011 16,512,035 551,891,704 2.99 
2012 20,504,268 635,618,708 3.23 
2013 24,061,837 733,099,762 3.28 
2014 26,008,015 855,039,673 3.04 
 
Nilai Kredit Faktor ROA 










2011 2.99 199.46 100 5 5 
2012 3.23 215.06 100 5 5 
2013 3.28 218.81 100 5 5 
2014 3.04 202.78 100 5 5 
 
Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Tahun 
Total Pendapatan 





2011 37,730,019 11,768,351 49,498,370 
2012 42,550,442 11,897,822 54,448,264 
2013 50,208,842 14,686,637 64,895,479 
2014 62,637,942 14,687,815 77,325,757 
 
Tahun 






2011 15,954,037 16,312,021 32,266,058 
2012 15,019,850 18,913,028 33,932,878 
2013 17,432,216 21,500,987 38,933,203 
2014 23,505,518 25,374,351 48,879,869 
 
Tahun  Beban Operasional Pendapatan Operasional BOPO (%) 
2011 32,266,058 49,498,370 65.19 
2012 33,932,878 54,448,264 62.32 




2014 48,879,869 77,325,757 63.21 
 
Nilai Kredit Faktor 
BOPO 
    







2011 65.19 435.17 100 5 5 
2012 62.32 470.98 100 5 5 
2013 59.99 500.08 100 5 5 
2014 63.21 459.84 100 5 5 
 






 LDR (%) 
2011 298,988,258 384,728,603 77.71 
2012 370,570,356 442,837,863 83.68 
2013 450,634,798 508,996,256 88.53 
2014 505,394,870 583,448,911 86.62 
 
Nilai Kredit Faktor LDR 
    







2011 77.71 372.86 100 10 10 
2012 83.68 313.19 100 10 10 
2013 88.53 264.66 100 10 10 
2014 86.62 283.78 100 10 10 
 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
TAHUN 2011 
   Komponen Bobot Risiko (%) Nominal Neraca ATMR 
Giro pd Bank Lain 20% 5,533,164 1,106,633 
Tagihan atas efek-efek 50% 33,917,516 16,958,758 
Tagihan wesel ekspor 50% 4,828,569 2,414,285 
Tagihan derivatif 50% 17,818 8,909 
Tagihan Akseptasi 50% 1,692,176 846,088 
Kedit yg diberikan 100% 269,454,726 269,454,726 
Jumlah 290,789,398 
    TAHUN 2012 
   Komponen Bobot Risiko (%) Nominal Neraca ATMR 




Tagihan atas efek-efek 50% 41,136,880 20,568,440 
Tagihan wesel ekspor 50% 5,934,772 2,967,386 
Tagihan derivatif 50% 28,850 14,425 
Tagihan Akseptasi 50% 4,786,121 2,393,061 
Kedit yg diberikan 100% 336,081,042 336,081,042 
Jumlah 362,992,749 
    TAHUN 2013 
   Komponen Bobot Risiko (%) Nominal Neraca ATMR 
Giro pd Bank Lain 20% 9,435,120 1,887,024 
Tagihan atas efek-efek 50% 42,673,665 21,336,833 
Tagihan wesel ekspor 50% 8,926,072 4,463,036 
Tagihan derivatif 50% 4,981 2,491 
Tagihan Akseptasi 50% 3,679,684 1,839,842 
Kedit yg diberikan 100% 419,144,730 419,144,730 
Jumlah 448,673,955 
    TAHUN 2014 
   Komponen Bobot Risiko (%) Nominal Neraca ATMR 
Giro pd Bank Lain 20% 10,580,440 2,116,088 
Tagihan atas efek-efek 50% 84,168,460 42,084,230 
Tagihan wesel ekspor 50% 10,527,985 5,263,993 
Tagihan derivatif 50% 536 268 
Tagihan Akseptasi 50% 6,525,688 3,262,844 
Kedit yg diberikan 100% 479,211,143 479,211,143 
Jumlah 531,938,566 
    Perhitungan CAR 
   Tahun Jumlah Modal Jumlah ATMR CAR 
2011 49,820,329 290,789,398 17.13% 
2012 64,881,779 362,992,749 17.87% 
2013 79,327,422 448,673,955 17.68% 




     











2011 17.13 172.3 100 25 25 
2012 17.87 179.7 100 25 25 




2014 18.37 184.7 100 25 25 
 
Kulitas Aktiva Produktif 
  Tahun APYD Tot. Aktiva Produktif KAP (%) 
2011 15,951,531 269,454,726 5.92 
2012 14,677,220 336,081,042 4.37 
2013 15,171,736 419,144,730 3.62 
2014 15,886,145 479,211,143 3.32 
 
Nilai Kredit KAP 
    







2011 5.92 63.87 63.87 30 19.16 
2012 4.37 74.22 74.22 30 22.27 
2013 3.62 79.20 79.20 30 23.76 
2014 3.32 81.23 81.23 30 24.37 
 
Net Profit Margin (NPM) 
Tahun Laba Bersih Laba Operasional NPM (%) 
2011 15,087,996 17,584,230 85.80 
2012 18,687,380 22,682,538 82.39 
2013 21,354,330 26,127,577 81.73 
2014 24,253,845 28,361,877 85.52 
 
Nilai Kredit NPM 
    







2011 85.80 85.80 85.80 25 21.45 
2012 82.39 82.39 82.39 25 20.60 
2013 81.73 81.73 81.73 25 20.43 
2014 85.52 85.52 85.52 25 21.38 
 
Return On Asset (ROA) 
Tahun  Laba Sebelum Pajak Total Aktiva ROA (%) 
2011 18,755,880 469,899,284 3.99 
2012 23,859,572 551,336,790 4.33 




2014 30,859,073 801,955,021 3.85 
 
Nilai Kredit Faktor 
ROA 
    







2011 3.99 266.10 100 5 5 
2012 4.33 288.51 100 5 5 
2013 4.46 297.14 100 5 5 
2014 3.85 256.53 100 5 5 
 
Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Tahun 
Total Pendapatan 






2011 48,164,348 5,775,975 53,940,323 
2012 49,610,421 8,389,732 58,000,153 
2013 59,461,084 8,348,459 67,809,543 









2011 13,737,272 17,085,627 30,822,899 
2012 13,126,655 19,491,032 32,617,687 
2013 15,354,813 22,380,778 37,735,591 
2014 23,679,803 26,660,314 50,340,117 
 
Nilai Kredit Faktor BOPO 
   







2011 57.14 535.72 100 5 5 
2012 56.24 547.03 100 5 5 
2013 55.65 554.38 100 5 5 
2014 59.63 504.63 100 5 5 
 
Tahun 
Jumlah kredit yg 
diberikan 
Total Dana Pihak Ketiga  LDR (%) 




2012 336,081,042 450,166,383 74.66 
2013 419,144,730 504,281,382 83.12 
2014 479,211,143 622,321,846 77.00 
 
Nilai Kredit Faktor LDR 
    







2011 70.12 448.78 100 10 10 
2012 74.66 403.43 100 10 10 
2013 83.12 318.83 100 10 10 
2014 77.00 379.96 100 10 10 
 
PT. Bank CIMB Niaga (persero) Tbk 
TAHUN 2011 
   
Komponen 
Bobot Risiko 
(%) Nominal Neraca ATMR 
Giro pd Bank Lain 20% 11154874 2230974.8 
Tagihan Efek-efek 50% 4417744 2208872 
Tagihan derivatif 50% 1133357 566678.5 
Tagihan Akseptasi 50% 4897 2448.5 
Kedit yg diberikan 100% 119577189 119577189 
JUMLAH 124586162.8 
    TAHUN 2012 




Nominal Neraca ATMR 
Giro pd Bank Lain 20% 3,279,395 655,879 
Tagihan Efek-efek 50% 7,019,924 3,509,962 
Tagihan derivatif 50% 287,854 143,927 
Tagihan Akseptasi 50% 5,897 2,949 
Kedit yg diberikan 100% 167,104,439 167,104,439 
JUMLAH 171,417,156 
    TAHUN 2013 
   Komponen Bobot Risiko (%) Nominal Neraca ATMR 
Giro pd Bank Lain 20% 3,941,061 788,212 
Tagihan Efek-efek 50% 9,754,579 4,877,290 
Tagihan derivatif 50% 1,138,971 569,486 
Tagihan Akseptasi 50% 7,245 3,623 





    
    TAHUN 2014 
   
Komponen 
Bobot Risiko 
(%) Nominal Neraca ATMR 
Giro pd Bank Lain 20% 4,446,400 889,280 
Tagihan Efek-efek 50% 4,826,142 2,413,071 
Tagihan derivatif 50% 917,588 458,794 
Tagihan Akseptasi 50% 7,870 3,935 




   Tahun Jumlah Modal Jumlah ATMR CAR 
2011 31,390,678 124,586,163 25.20% 
2012 45,074,124 171,417,156 26.29% 
2013 52,886,609 255,930,111 20.66% 
2014 56,916,243 273,145,699 20.84% 
 
Nilai Kredit Faktor CAR 
    








2011 25.2 253 100 25 25 
2012 26.29 263.9 100 25 25 
2013 20.66 207.6 100 25 25 
2014 20.88 209.8 100 25 25 
 






2011 4,417,744 112,437,245 3.93 
2012 6,019,924 125,063,718 4.81 
2013 9,507,631 162,046,723 5.87 
2014 10,036,007 183,990,693 5.45 
 
Nilai Kredit KAP 
    












2012 4.81 71.24 71.24 30 21.37 
2013 5.87 64.22 64.22 30 19.27 
2014 5.45 66.97 66.97 30 20.09 
 
Net Profit Margin (NPM) 
Tahun Laba Bersih Laba Operasional NPM (%) 
2011 3176960 4138716 76.76 
2012 3349861 4340829 77.17 
2013 4296151 5465970 78.60 
2014 5343840 6958240 76.80 
 
Nilai Kredit NPM 
    








2011 76.76 76.76 76.76 25 19.19 
2012 77.17 77.17 77.17 25 19.29 
2013 78.60 78.60 78.60 25 19.65 
2014 76.80 76.80 76.80 25 19.20 
 
Return On Asset (ROA) 
Tahun  Laba Sebelum Pajak Total Aktiva ROA (%) 
2011 4,391,782 166,801,130 2.63 
2012 5,786,927 197,412,481 2.93 
2013 5,832,017 218,866,409 2.66 
2014 3,200,169 233,162,423 1.37 
 
Nilai Kredit Faktor ROA 
    







2011 2.63 175.53 175.53 5 8.78 
2012 2.93 195.43 195.43 5 9.77 
2013 2.66 177.64 177.64 5 8.88 





Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Tahun 
Total Pendapatan 






2011 7926830 2261681 10,188,511 
2012 9709219 2715310 12,424,529 
2013 10120691 2619810 12,740,501 
2014 10689495 2129884 12,819,379 
 
Tahun 







2011 6864464 5,230,507 12,094,971 
2012 6486352 6,056,466 12,542,818 
2013 7749512 6,495,003 14,244,515 
2014 10123389 6,830,462 16,953,851 
 




2011 5,230,507 10,188,511 51.34 
2012 6,056,466 12,424,529 48.75 
2013 6,495,003 12,740,501 50.98 
2014 6,830,462 12,819,379 53.28 
 
Nilai Kredit Faktor BOPO 
    







2011 51.34 608.28 100 5 5 
2012 48.75 640.67 100 5 5 
2013 50.98 612.76 100 5 5 
2014 53.28 583.97 100 5 5 
 
Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Tahun 
Jumlah kredit yg 
diberikan 
Total Dana Pihak 
Ketiga 
 LDR (%) 




2,012 141,015,119 147,104,439 95.86 
2,013 149,691,501 163,737,362 91.42 
2,014 169,380,619 174,723,234 96.94 
 
Nilai Kredit Faktor 
LDR 
    







2011 80.11 348.91 100 10 10 
2012 95.86 191.39 100 10 10 
2013 91.42 235.78 100 10 10 
2014 96.94 180.58 100 10 10 
 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
TAHUN 2011 
   Komponen Bobot Risiko (%) Nominal Neraca ATMR 
Giro pd Bank Lain 20% 2,130,270 426,054 
Tagihan Efek-efek 50% 7,627,768 3,813,884 
Tagihan wesel ekspor 50% 1,853,144 926,572 
Tagihan Akseptasi 50% 7,822,309 3,911,155 
Tagihan Derivatif 50% 24,015 12,008 
Kedit yg diberikan 100% 156,504,508 156,504,508 
Jumlah 165,594,180 
    TAHUN 2012 
   Komponen Bobot Risiko (%) Nominal Neraca ATMR 
Giro pd Bank Lain 20% 5,841,006 1,168,201 
Tagihan Efek-efek 50% 9,800,970 4,900,485 
Tagihan wesel ekspor 50% 2,839,499 1,419,750 
Tagihan Akseptasi 50% 10,077,154 5,038,577 
Tagihan Derivatif 50% 10,571 5,286 
Kedit yg diberikan 100% 193,834,670 193,834,670 
Jumlah 206,366,968 
    TAHUN 2013 
   Komponen Bobot Risiko (%) Nominal Neraca ATMR 
Giro pd Bank Lain 20% 4,102,129 820,426 
Tagihan Efek-efek 50% 11,965,698 5,982,849 
Tagihan wesel ekspor 50% 3,416,879 1,708,440 




Tagihan Derivatif 50% 177,839 88,920 
Kedit yg diberikan 100% 243,757,807 243,757,807 
Jumlah 258,097,867 
    TAHUN 2014 
   Komponen Bobot Risiko (%) Nominal Neraca ATMR 
Giro pd Bank Lain 20% 4,495,840 899,168 
Tagihan Efek-efek 50% 12,738,296 6,369,148 
Tagihan wesel ekspor 50% 2,301,311 1,150,656 
Tagihan Akseptasi 50% 12,466,819 6,233,410 
Tagihan Derivatif 50% 165,093 82,547 




   Tahun Jumlah Modal Jumlah ATMR CAR 
2011 37,843,024 165,594,180 22.85% 
2012 43,525,291 206,366,968 21.09% 
2013 47,683,505 258,097,867 18.47% 
2014 61,021,308 285,386,914 21.38% 
 
Nilai Kredit Faktor CAR 
    










2011 22.85 229.5 100 25 25 
2012 21.09 211.9 100 25 25 
2013 18.47 185.7 100 25 25 
2014 21.38 214.8 100 25 25 
 
Kulitas Aktiva Produktif 
  Tahun APYD Tot. Aktiva Produktif KAP (%) 
2011 7,028,915 156,504,508 4.49 
2012 6,907,635 193,834,670 3.56 
2013 6,880,036 243,757,807 2.82 





Nilai Kredit KAP 
    
Tahun KAP (%) Nilai Kredit  
Nilai 
Maksimum 




2011 4.49 73.39 73.39 30 22.02 
2012 3.56 79.58 79.58 30 23.87 
2013 2.82 84.52 84.52 30 25.36 
2014 2.58 86.16 86.16 30 25.85 
 
Net Profit Margin (NPM) 
Tahun Laba Bersih Laba Operasional NPM (%) 
2011 5,808,218 7,242,583 80.20 
2012 7,048,362 8,641,023 81.57 
2013 9,057,941 11,218,803 80.74 
2014 10,829,379 13,346,291 81.14 
 
Nilai Kredit NPM 
    







2011 80.20 80.20 80.20 25 20.05 
2012 81.57 81.57 81.57 25 20.39 
2013 80.74 80.74 80.74 25 20.18 
2014 81.14 81.14 81.14 25 20.29 
 
Return On Asset (ROA) 
Tahun  Laba Sebelum Pajak Total Aktiva ROA (%) 
2011 7,461,308 299,058,161 2.49 
2012 8,899,562 333,303,506 2.67 
2013 11,278,165 386,654,815 2.92 
2014 13,524,310 416,573,708 3.25 
 
Nilai Kredit Faktor ROA 
    







2011 2.49 166.33 100 5 5 
2012 2.67 178.01 100 5 5 
2013 2.92 194.46 100 5 5 
2014 3.25 216.44 100 5 5 
 












2011 20,691,796 7,601,475 28,293,271 
2012 22,704,515 8,445,813 31,150,328 
2013 26,450,708 9,440,904 35,891,612 
2014 33,364,942 10,715,356 44,080,298 
 
Tahun 







2011 7,495,982 11,134,002 18,629,984 
2012 7,245,524 12,739,104 19,984,628 
2013 7,392,427 14,572,688 21,965,115 
2014 10,988,641 16,103,374 27,092,015 
 
Tahun  Beban Operasional Pendapatan Operasional BOPO (%) 
2011 18,629,984 28,293,271 65.85 
2012 19,984,628 31,150,328 64.16 
2013 21,965,115 35,891,612 61.20 
2014 27,092,015 44,080,298 61.46 
 
Nilai Kredit Faktor BOPO 
    







2011 65.85 426.93 100 5 5 
2012 64.16 448.06 100 5 5 
2013 61.20 485.02 100 5 5 
2014 61.46 481.74 100 5 5 
 
Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Tahun 
Jumlah kredit yg 
diberikan 
Total Dana Pihak Ketiga  LDR (%) 
2011 156,504,508 231,295,740 67.66 
2012 193,834,670 257,660,841 75.23 
2013 243,757,807 291,890,195 83.51 





Nilai Kredit Faktor LDR 
    







2011 67.66 473.36 100 10 10 
2012 75.23 397.71 100 10 10 
2013 83.51 314.90 100 10 10 







Laporan keuangan perusahaan 
(ADA DI FILE TERPISAH) 
